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ABSTRAK 
Nama   :  Nurbaya 
NIM   :  20800112029 
Judul :  Efektivitas Penggunaan Media Komik dalam Pembelajaran 
Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas V MI Juluati 
Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas penggunaan 
media komik  dalam pembelajaran menulis karangan narasi peserta didik kelas V MI 
Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa? Tujuan penelitian ini, 
yaitu: 1) Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi peserta didik 
sebelum menggunakan media komik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa, 2) Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan 
narasi peserta didik setelah menggunakan media komik kelas V MI Juluati Palulung 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa, 3) Untuk mengetahui tingkat efektivitas 
penggunaan media komik dalam pembelajaran menulis karangan narasi peserta didik 
kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.  
Jenis penelitian ini tergolong kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 
Adapun subjek penelitian adalah peserta didik kelas V MI Juluati Palulung 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa yang berjumlah 21 orang peserta didik, 
dengan teknik pengambilan sampel non probability sampling jenis sampel jenuh. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk mengukur 
keterampilan menulis karangan narasi peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.   
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan antara keterampilan menulis karangan narasi peserta didik sebelum dan 
setelah menggunakan media komik yakni keterampilan menulis karangan narasi 
peserta didik sebelum menggunakan media  tergolong dalam kategori cukup dengan 
nilai rata-rata 2,34 (71.4%) yakni terdapat 15 orang peserta didik yang belum bisa 
menempatkan huruf kapital dan tanda baca dengan baik dan benar. Sedangkan 
Keterampilan menulis karangan narasi peserta didik setelah menggunakan media 
komik tergolong dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 3,50 (71.4%) yakni sudah 
ada 15 orang peserta didik yang mampu menggunakan ejaan, huruf kapital dan tanda 
baca dengan baik dan benar.  Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh 
nilai thitung 13,73 lebih besar dari ttabel 1,725. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
demikian berarti penggunaan media komik efektif dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Secara garis besar, isi dari pembelajaran bahasa Indonesia ada empat yaitu 
menulis, membaca, berbicara dan menyimak. Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
berfokus pada pembelajaran menulis.   
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara bertatap muka dengan orang lain. 
Sehingga keterampilan ini tidak datang dengan sendirinya akan tetapi membutuhkan 
latihan dan kebiasaan yang berkesinambungan. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), menulis adalah melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan.
1
 
Perintah belajar menulis dapat dilihat pada Firman Allah swt. QS al-Maidah/5 : 110 
 
. . .                        
   . . . .     
 
Terjemah-Nya :  
. . . kamu dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan 
sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu aku mengajar kamu menulis, hikmah, 
Taurat dan Injil, . . . .
2
 
                                                          
1
Qtmedia. KBBI Offline (Versi 5; App Android, 2015). Diakses pada 30 Januari 2016 Pukul 
09.00 WITA.  
2
Kementrian Agama RI, Al-Hikmah Alquran 20 Baris & Terjemahan 2 Muka (Cet.1; Jakarta 
Selatan: Wali, 2013), h. 141.    
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt memerintahkan kepada manusia 
untuk belajar menulis terutama kepada peserta didik. Menulis yang dimaksud adalah 
diajarkan menulis dan diberi pemahaman.  
Salah satu materi menulis yang perlu diajarkan kepada peserta didik adalah 
menulis karangan. Kemampuan menulis karangan penting bagi peserta didik karena 
peserta didik akan memperoleh sejumlah latihan kosa kata dan penyusunan kalimat 
yang runtut melalui bahasa tertulis. Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir dan memperluas wawasan melalui menulis karangan. Peserta didik dituntut 
untuk peka terhadap lingkungan serta mampu mengungkapkan ide atau gagasannya.  
Dengan memiliki kemampuan menulis karangan diharapkan peserta didik 
dapat meningkatkan kemampuannya dalam menimbulkan ide-ide atau gagasan-
gagasan baru dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Menurut 
Tarigan, dalam Raja Eka Mei Winda, menulis karangan merupakan salah satu 
kegiatan berbahasa yang produktif, yaitu keterampilan seseorang untuk 
mengungkapkan atau mengekspresikan ide atau gagasan, keyakinan, maupun harapan 
penulis kepada pembaca melalui bahasa tulisan tersebut.
3
 Pada pembelajaran menulis 
karangan di sekolah dasar terdapat empat jenis karangan yakni argumentasi, 
deskripsi, eksposisi dan narasi. Dalam hal ini, peneliti hanya berfokus kepada 
keterampilan menulis karangan narasi peserta didik.  
Keterampilan menulis narasi memang menjadi satu keterampilan berbahasa 
yang paling sulit untuk dikuasai. Hal ini disebabkan adanya dua unsur yang harus 
                                                          
3Raja Eka Mei Winda, “Kemahiran Menulis Cerita Pendek dengan Menggunakan Media 
Komik pada Siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Bintang Timur Tahun Pelajaran 
2013/2014”, Skripsi (TanjungPinang: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Maritim Raja Ali Haji 
Tanjungpinang, 2014), h. 5.  
3 
 
 
 
dikuasai oleh penulis, yaitu unsur bahasa seperti ejaan, struktur kalimat, kohesi dan 
koherensi, serta unsur non bahasa yang dijadikan ide atau gagasan dalam sebuah 
tulisan yang meliputi pengetahuan dan pengalaman penulis. Tujuan menulis narasi 
adalah memberikan informasi berupa pengalaman yang disajikan secara estetis 
kepada pembaca, sebagai hiburan semata dan menceritakan kenyataan atas suatu 
kejadian yang telah terjadi demi kepentingan tertentu. Bahan menulis narasi 
merupakan sesuatu yang sangat penting sebelum menulis. Dalam menulis narasi 
penulis dapat menggunakan pengalaman pribadi dan buku cerita  sebagai bahan 
penulisan.  
Pada umumnya, peserta didik menghadapi hambatan ketika diberi tugas oleh 
guru untuk menulis. Mereka mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat, kurang 
menguasai tata bahasa dan kosa kata bahasa. Kesulitan-kesulitan tersebut 
menyebabkan mereka tidak mampu mengungkapkan ide-ide atau gagasan pokok 
dengan baik sehingga peserta didik menjadi enggan untuk menulis.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di kelas V MI 
Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao mengatakan bahwa; 
Keterampilan menulis karangan telah diajarkan  tetapi belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal karena rendahnya pengetahuan peserta didik 
terhadap  kosa kata baku dan penyusunan kalimat yang runtut dan benar serta 
media yang digunakan masih kurang.
4
  
 
Menurut Diana, menulis karangan narasi peserta didik masih belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal karena belum  menggunakan media dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi.
5
 
                                                          
4
Sulaeman (25 tahun), Guru Bahasa Indonesia MI Juluati Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa, 
Wawancara, Paulung, 10 Februari 2016. 
5
Diana (26 tahun), Guru Kelas V MI Juluati Palulung Kec. Tombolo Pao Kab. Gowa, 
Wawancara, Palulung, 20 Februari 2016.  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa rendahnya 
keterampilan menulis karangan narasi peserta didik disebabkan oleh berbagai faktor. 
Salah satu faktor penyebabnya adalah belum menggunakan media dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi. Menurut Marisa, Media sangat diperlukan 
dalam pembelajaran karena keterbatasan kita sebagai manusia untuk mampu melihat 
atau mendengar bahkan merasakan segala sesuatu yang kita pelajari.
6
 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, perlu dilakukan upaya untuk 
mengembangkan kosa kata peserta didik melalui sebuah media. Media pembelajaran 
merupakan wadah yang digunakan sebagai penyalur atau wadah pesan pembelajaran. 
Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar. Selain dapat menarik perhatian peserta didik, media pembelajaran juga 
dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dalam setiap mata pelajaran. 
Dalam pembelajaran di sekolah, guru dapat menciptakan suasana belajar yang 
menarik perhatian dengan memanfaatkan media pembelajaran, sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan berorientsi pada 
prestasi belajar.  
Salah satu media yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi adalah media komik.  Komik merupakan media yang mempunyai 
sifat sederhana, jelas dan mudah dipahami, oleh karena itu komik bisa menjadi media 
yang informatif dan edukatif.
7
 Media komik  diberikan agar peserta didik dapat 
                                                          
6
Marisa, dkk. Komputer dan Media Pembelajaran (Cet;1 Universitas Terbuka: 2011),h. 1.17-
1.18. 
 
7
Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Cet. 1; Padang: Ciputat Pers, 2002), 
h. 55 
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menceritakan sebuah peristiwa yang terdapat dalam komik, melatih daya imajinasi 
peserta didik dalam pengembangan sebuah karangan dengan membaca sebuah komik. 
Penggunaan media komik dalam pembelajaran menulis karangan narasi dimaksudkan 
untuk mengembangkan kosa kata, tata bahasa,  dan kemampuan mengarang peserta 
didik. Media komik ini digunakan guru untuk memancing peserta didik untuk lebih 
aktif bertanya dan berpendapat mengenai cerita yang ingin dituangkan ke dalam 
sebuah karangan.  
Berdasarkan uraian di atas, media belajar memiliki peranan yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran kepada peserta didik khususnya dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia pada lingkup menulis karangan narasi, sehingga penulis 
tertarik untuk meneliti tentang “Efektivitas Penggunaan Media Komik dalam 
Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas V MI Juluati 
Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada judul di atas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 
penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana keterampilan menulis karangan narasi peserta didik sebelum  
menggunakan media komik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa?  
2. Bagaimana keterampilan menulis karangan narasi peserta didik setelah  
menggunakan media komik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa?  
6 
 
 
 
3. Apakah penggunaan media komik efektif dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi pada peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa?  
C. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji 
kebenarannya.
8
 Sedangkan menurut Sugiyono memberikan pengertian hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
9
 
Sama halnya dengan Moh Nazir mendefinisikan hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya harus diuji kebenarannya.
10
  
Hipotesis dimaksudkan sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan 
yang akan diteliti, maka hipotesis penelitian ini adalah penggunaan media komik 
efektif dalam pembelajaran menulis karangan narasi pada  peserta didik kelas V MI 
Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.  
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu :  
H0: Berlaku jika penggunaan media komik tidak efektif dalam pembelajaran      
menulis karangan narasi peserta didik kelas V MI Juluati Palulung 
Kecamatan Tombolo Pao.   
                                                          
8
Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian (Cet. 1; Jakarta: Raja Grafindo Pusaka, 
2011), h. 152.  
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung: Alfabet, 
2009), h. 64.   
10
Moh. Nazir, Metode Penelitian (Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 151 
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H1: Berlaku jika penggunaan media komik efektif dalam pembelajaran 
menulis karangan narasi peserta didik kelas V MI Juluati Palulung 
Kecamatan Tombolo Pao.  
D. Definisi Operasional Variabel  
Untuk menghindari interpretasi yang keliru terhadap judul penelitian ini, 
maka peneliti perlu untuk memberikan pemahaman yang jelas dengan memaparkan 
definisi operasional setiap variabel.  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu penggunaan media komik 
dan pembelajaran menulis karangan.  
1. Media komik adalah sebuah alat yang berbentuk visual berupa buku cerita 
bergambar yang dapat membantu peserta didik dalam menulis karangan 
narasi.  
2. Pembelajaran menulis karangan narasi yang dimaksudkan oleh peneliti adalah 
ketika peserta didik mampu menulis karangan narasi sebanyak 4 paragraf 
dengan bantuan media komik dan menyertakan unsur 5W + 1H.  
E. Penelitian Relevan 
Kajian pustaka merupakan hasil-hasil penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu 
yang relevan antara lain adalah sebagai berikut:  
1. Raja Eka Mei Winda, menyatakan bahwa kemahiran menulis cerita pendek 
dengan menggunakan media komik pada siswa kelas VII Sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Bintan Timur Tahun Pelajaran 2013/2014 berkualifikasi 
sedang. Hal ini dapat dilihat melalui nilai rata-rata siswa kelas VII Sekolah 
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Madrasah Tsanawiyah Negeri Bintan Timur Tahun Pelajaran 2013/2014, yaitu 
berada pada kategori sedang (65-79).
11
  
2. Dewi Suswita, menyatakan bahwa media komik efektif untuk meningkatkan 
membaca pemahaman anak tunagrahita ringan kelas D V/C1 SDLB lima kaum 
batu sangkar.
12
 
Walau sama-sama meneliti mengenai penggunaan media komik, namun 
demikian terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 
perbedaan tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Raja Eka Mei Winda, pada penelitiannya terfokus pada kemampuan peserta 
didik menulis cerita pendek, sedangkan pada penelitian ini terfokus pada 
kemampuan peserta didik menulis karangan narasi.  
2. Dewi Suswita, pada penelitiannya yang menjadi variabel Y adalah kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik tunagrahita ringan, sedangkan pada 
penelitian ini yang menjadi variabel Y adalah kemampuan menulis karangan 
narasi peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa.  
 
 
                                                          
11Raja Eka Mei Winda, “Kemahiran Menulis Cerita Pendek dengan Menggunakan Media 
Komik pada Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Bintan Timur Tahun Pelajaran 
2013/2014”, Skripsi (Tanjung Pinang: Fak. Ilmu Pendidikan Universitas Maritim Raja Ali Haji 
Tanjungpinang, 2014), h. 7. 
12Dewi Suswita, “Efektifitas Media Komik Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Bagi Anak Tunagrahita Ringan”, E-JUPEKhu (Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus) 
Volume 1 no. 1 (2013), h. 64.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi peserta didik sebelum 
menggunakan media komik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi peserta didik setelah 
menggunakan media komik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa  
c. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan media komik dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi peserta didik kelas V MI Juluati Palulung 
Kecamatan Tombolo Pao.  
2. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang dikemukakan di 
atas, hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:  
Kegunaan ilmiah :  
Kegunaan ilmiah penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan, khususnya dalam penelitian ilmiah. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kajian baru dalam bidang ilmu pengetahuan, sehingga 
ilmu pengetahuan semakin berkembang di masa mendatang.  
Kegunaan praktis :  
a. Bagi Peserta didik, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 
meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi. 
10 
 
 
 
b. Bagi Guru, hasil penelitian  ini dapat digunakan sebagai media alternatif dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi pada peserta didik kelas V MI Juluati 
Palulung Kecamatan Tombolo Pao.  
c. Bagi Sekolah, Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk menambah media 
pembelajaran yang dimiliki oleh sekolah sehingga dapat memperbaiki dan 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan 
efisien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik meningkat.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Media  Komik  
Komik adalah cerita bergambar (dalam majalah, surat kabar, atau berbentuk 
buku) yang umumnya mudah dicerna dan lucu. Menurut Ahmad Rohani, komik 
adalah bentuk berita bergambar, terdiri atas berbagai situasi cerita bersambung, 
kadang bersifat humor. Beliau juga mengatakan bahwa komik merupakan suatu 
bentuk bacaan di mana peserta didik membacanya tanpa dibujuk.
1
  
Media komik merupakan salah satu bentuk alternatif media pembelajaran 
yang kemungkinan akan sangat cocok jika diterapkan dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi. Teknik penggunaan media komik bertitik tolak dari pendapat yang 
mengutamakan aktivitas komunikasi dan membaca dengan memperhatikan cerita 
bergambar sekaligus mempraktikkan percakapan yang telah tersedia, sehingga 
dengan demikian secara langsung maupun tidak langsung peserta didik akan 
memunculkan potensi yang ada pada diri mereka masing-masing dan kelak 
diharapkan dapat dengan mudah dan tidak sungkan lagi bila berkomunikasi.
2
 
1. Syarat Komik menjadi Media Pembelajaran   
Komik yang baik adalah komik yang cocok dengan tujuan pembelajaran. 
Selain itu, ada lima syarat yang perlu dipenuhi oleh komik yang baik sehingga dapat 
dijadikan sebagai media pembelajaran , antara lain:  
                                                          
1
Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 78-79  
2
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Cet.7; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2007), h. 65.  
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a. Tidak setiap komik yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai media yang 
baik, komik hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai.  
b. Gambar yang terdapat di dalam komik sebaiknya mengandung gerak atau 
perbuatan. Gambar yang baik tidak menunjukkan objek dalam keadaan diam tetapi 
memperlihatkan aktivitas tertentu.  
c. Autentik. Gambar dalam komik tersebut harus secara jujur melukiskan situasi 
seperti kalau orang melihat benda sebenarnya.  
d. Sederhana. Komposisi gambar yang digunakan hendaknya cukup jelas 
menunjukkan poin-poin pokok yang dimaksud.  
e. Bahasa yang digunakan dalam komik hendaknya bahasa yang sopan dan tidak 
mengandung kekerasan.
3
  
2. Karakteristik Media Komik  
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai  karakteristik komik antara lain: 
a. Komik terdiri atas berbagai situasi cerita bersambung, 
b. Komik bersifat humor, 
c. Perwatakan lain dari komik harus dikenal agar kekuatan medium ini bisa dihayati, 
d. Komik memusatkan perhatian di sekitar rakyat, 
e. Cerita pada komik mengenai diri pribadi sehingga dapat segera 
mengidentifikasikan dirinya melalui perasaan serta tindakan dari perwatakan tokoh 
utamanya, 
f. Cerita ringkas dan menarik perhatian, 
g. Dilengkapi dengan aksi bahkan dalam lembaran surat kabar dan buku-buku, dan 
                                                          
3
Zaki Ghufron, “Penggunaan Media Komik Di Dalam Pembelajaran Qiro’ah (Eksperimen Di 
Mts N Ngemplak Yogyakarta, 2008)”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Tarbiya UIN Sunan Kalijaga,), h. 12-
13. 
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h. Komik dibuat lebih serta diolah dengan pemakaian warna-warna utama secara 
bebas.
4
 
3. Penggunaan Komik sebagai Media Pembelajaran  
Suatu analisis terhadap bahasa komik oleh Thorndike menunjukkan ada segi 
yang menarik. Dapat diketahui bahwa anak yang membaca sebuah komik setiap 
bulan, hampir dua kali banyaknya kata-kata yang dapat dibaca sama dengan yang 
terdapat pada buku-buku bacaan yang dibacanya setiap tahun terus menerus. 
Thorndike berkesimpulan bahwa baik jumlah maupun perwatakan dari segi 
perbendaharaan kata melengkapi secara praktis dalam membaca untuk para pembaca 
muda.
5
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media komik, kriteria pemilihan 
media disinggung bahwa media digunakan harus sesuai dengan taraf berpikir peserta 
didik. Demikian pula dalam pembelajaran menulis karangan di sekolah. Penggunaan 
media komik dirasakan sangat tepat untuk membantu peserta didik dalam 
keterampilan menulis. Dengan membaca komik peserta didik dapat menarik isi 
kesimpulan dari komik tersebut, kemudian dapat menguraikan dalam bentuk tulisan. 
Komik yang dimaksud di sini adalah  lembaran cerita bergambar.
6
 Peranan pokok 
dari komik dalam proses pembelajaran adalah kemampuannya dalam menciptakan 
minat para siswa. Penggunaan komik yang dipadu dengan metode mengajar akan 
dapat menjadikan komik sebagai alat pembelajaran yang efektif.
7
 
                                                          
4
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Cet. 7; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2007), h. 64.  
5
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Cet.7; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2007),h. 65-67.  
6
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 113.  
7Zaki Ghufron, Penggunaan Media Komik Di Dalam Pembelajaran Qiro’ah (Eksperimen Di 
Mts N Ngemplak Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: Fak. Tarbiya UIN Sunan Kalijaga),h. 13 
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B. Hakikat Menulis Karangan Narasi  
Teori tetang karangan narasi akan diuraikan menjadi beberapa konsep, yaitu 
pengertian, cici-ciri karangan narasi, langkah-langkah menulis karangan narasi dan 
jenis-jenis menulis karangan narasi.  
1. Pengertian Menulis Karangan Narasi  
Keraf menjelaskan bahwa narasi sebagai suatu bentuk wacana yang sasaran 
utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah 
peristiwa yang terjadi dalam suatu kejadian waktu.
8
 Dapat juga dirumuskan dengan 
kata lain bahwa narasi adalah bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan 
sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang sudah terjadi.  
Selain itu, Keraf juga mengungkapkan bahwa narasi adalah semacam bentuk 
wacana yang berusaha menyajikan suatu peristiwa atau kejadian, sehingga peristiwa 
itu tampak seolah-olah dialami sendiri oleh pembaca. Narasi menyajikan peristiwa 
dalam sebuah rangkaian peristiwa kecil yang bertalian. Narasi mengisahkan sebuah 
atau suatu kelompok aksi sedemikian rupa untuk menghasilkan sesuatu yang secara 
populer disebut ceritera.
9
 
Nurudin  menerangkan bahwa narasi adalah bentuk tulisan yang berusaha 
menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak tanduk perbuatan manusia dalam 
sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam suatu kejadian 
waktu tertentu.
10
  
                                                          
8
Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi (Jakarta : Gramedia, 1987), h. 136.   
9
Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi, h. 17.   
10
Nurudin, Dasar- Dasar Penulisan (Malang: UMM Press, 2010),h. 71.   
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Menurut Wiyanto narasi (naration) secara harfiah bermakna kisah atau cerita. 
Karangan narasi bertujuan mengisahkan atau menceritakan. Narasi mementingkan 
urutan dan biasanya ada tokoh yang diceritakan.
11
 
Dari beberapa pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa narasi adalah 
suatu wacana atau karangan yang bertujuan untuk mmengisahkan atau menceritakan 
suatu peristiwa atau suatu kejadian dari waktu ke waktu. Biasanya digunakan oleh 
penulis menurut urutan kejadiannya (kronologis) agar pembaca dapat memetik 
hikmah dari cerita.  
2. Ciri-Ciri Karangan Narasi 
Menurut Semi beberapa ciri penanda narasi, yaitu : (1) berupa cerita tentang 
peristiwa atau pengalaman manusia; (2) kejadian atau peristiwa yang disampaikan 
dapat berupa peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi, dapat berupa semata-
mata imajinasi atau gabungan keduanya; (3) berdasarkan konflik, karena tanpa 
konflik biasanya narasi tidak menarik; (4) memiliki nilai estetika, karena isi dan cara 
penyampaiannya bersifat sastra, khususnya narasi bentuk fiksi; (5) menekankan 
susunan kronologis dan biasanya memiliki dialog.
12
  
Nursisto  menyatakan bahwa untuk membedakan karangan narasi dengan 
karangan lainnya, ada beberapa ciri karangan narasi yang dapat digunakan sebagai 
pembeda, yaitu: (1) berupa kejadian atau peristiwa; (2) ada pelaku atau tokoh yang 
mengalami peristiwa; (3) latar yang berupa latar waktu dan tempat kejadian peristiwa; 
(4) alasan atau latar belakang pelaku mengalami peristiwa; (5) menekankan susunan 
kronologis.
13
  
                                                          
11
Wiyanto, Terampil Menulis Paragraf (Jakarta: Gramedia, 2004), h. 65.    
12
Semi, Menulis Efektif ( Padang: Angkasa Jaya, 1990), h. 32.   
13
Nursisto, Penuntun Mengarang (Yogyakarta: Adicita,1999), h. 37.   
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
karangan narasi yaitu: (1) berupa rangkaian kejadian atau peristiwa; (2) ada pelaku 
atau tokoh yang mengalami peristiwa; (3) latar yang berupa latar waktu dan tempat 
kejadiannya peristiwa; (4) alasan atau latar belakang pelaku mengalami peristiwa; (5) 
menekankan susana kronologis. 
3. Langkah-langkah Menulis Karangan Narasi  
Menurut Nursisto dalam Maryam langkah-langkah yang harus ditempuh 
dalam menulis karangan narasi adalah sebagai berikut:  
a) Menentukan Topik  
Hal terpenting sebelum mengarang adalah menentukan topik dan tema. Hal ini 
karena dengan menentukan tema berarti penulis telah melakukan pembatasan 
penulisan agar tidak terlalu luas pembahasannya. 
b) Mengumpulkan Bahan  
Dalam hal ini data sangat diperlukan sebagai bahan untuk mengembangkan 
gagasan yang ada dalam sebuah karangan. Bahan yang diperlukan tersebut dapat 
berasal dari pengalaman.sebelum kegiatan menulis dilakukan, hendaknya penulis 
sudah mendapakan bahan yang sudah dibahas dalam penulisan. Kegiatan 
mengumpulkan bahan secara tidak langsung telah tercapai dalam kegiatan 
pembatasan topik atau pembatasan tema. Dalam penelitian ini yang menjadi bahan 
dalam menulis karangan narasi adalah sebuah buku cerita bergambar (komik) yang 
disediakan oleh penulis.  
c) Menyusun Kerangka  
Kerangka karangan merupakan rencana kerja yang memuat garis-garis besar 
atau susunan pokok penjelasan sebuah karangan yang akan ditulis. Kerangka 
17 
 
karangan membantu penulis agar menulis secara logis dan teratur. Penyusunan 
kerangka karangan sangat dianjurkan karena akan menghindari penulis dari 
kesalahan-kesalahan yang tidak seharusnya dilakukan.  
d) Mengembangkan Kerangka 
Kegiatan yang paling penting dalam menulis adalah mengembangkan 
kerangka karangan menjadi suatu karangan atau tulisan yang utuh. Mengembangkan 
atau menguraikan sebuah rancangan karangan berarti menjabarkan uraian suatu 
permasalahan sehingga bagian-bagian tersebut menjadi lebih jelas. Dalam kegiatan 
ini penulis akan dituntut untuk aktif dan kreatif, sehingga hasil dari menulis akan 
diketahui dari hasil pengembangan kerangka karangan tersebut.  
e) Koreksi dan Revisi 
Pada kegiatan ini, penulis meneliti secara menyeluruh hasil tulisan narasi yang 
telah dibuat. Kegiatan ini mengharuskan penulis agar lebih teliti dalam mengoreksi 
naskah yang selesai ditulis.  
f) Menulis Naskah  
Tahap terahir dalam menulis karangan narasi adalah menuangkan ide atau 
gagasan dalam pikiran kita ke dalam tulisan. Kegiatan yang paling penting adalah 
menulis naskah yang telah selesai ditulis.
14
  
Selain langkah-langkah tersebut, ada beberapa langkah lain dalam menulis 
karangan narasi yaitu sebagai berikut:  
 
 
                                                          
14
Maryam, “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Dengan Model Examples 
Dan Non Exsamples Melalui Media Gambar Animasi Pada Siswa Kelas IV SDN Kalisari Batang”, 
Skripsi, (Semarang : Fak. Ilmu Pendidikan, 2013), h. 21.  
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a) Membuat outline 
Outline sangat penting untuk tetap menjaga konsistensi dalam menulis 
karangan narasi. Hal-hal yang perlu ditulis di dalam outline adalah setting/latar, 
alur/konsep cerita, tokoh, perwatakan, plot, konflik, dan ending/akhir cerita. Outline 
akan membantu sekali saat menulis narasi berupa novel atau cerbung yang pada 
dasarnya membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencapai akhir cerita. 
Sehingga outline akan menjadi acuan dalam penulisan karangan narasi. 
b) Menggunakan unsur 5W + 1 H  
Dalam penulisan karangan narasi, sebaiknya tetap berpacuan dengan rumus 
5W + 1H selain membuat outline. 
1) (what) apa yang dapat dikisahkan, 
2) (where) dimana setting/lokasi ceritanya, 
3) (when) kapan peristiwa-peristiwa berjalan, 
4) (who) siapa pelaku ceritanya, 
5) (why) kenapa peristiwa-peristiwa itu berlangsung, dan 
6) (how) bagaimana cerita itu dijabarkan.15 
4. Tujuan Menulis Karangan Narasi 
Adapun tujuan narasi pada umumnya adalah:  
a) Pemberian informasi berupa pengalaman yang disajikan secara estetis 
kepada pembaca.  
b) Pemberian info dengan adanya kronologi suatu peristiwa yang dilengkapi 
dengan unsur-unsur narasi  
                                                          
15Shev’s, Defenisi dan Langkah-langkah Mebuat Karangan Narasi, 
http://asepended.blogspot.co.id/2012/10/definisi-dan-langkah-langkah-penulisan.html. (22 Maret 2016 
Pukul 08.25 WITA).  
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c) Menyampaikan pengalaman untuk hiburan semata. 
d) Menceritakan kenyataan atas suatu kejadian yang telah terjadi demi 
kepentingan tertentu.
16
  
5. Jenis-jenis Karangan Narasi 
Berdasarkan tujuannya, narasi dapat dibedakan menjadi dua yakni narasi 
ekspositoris dan narasi sugestif. Menurut Keraf narasi ekspositoris bertujuan untuk 
menggugah pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Tujuan 
narasi sugestif adalah untuk memberi makna atas peristiwa atau kejadian itu sebagai 
suatu pengalaman.
17
 
Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca untuk 
mengetahui apa yang dikisahkan. Sebagai sebuah bentuk, narasi ekspositoris 
mempersoalkan tahap-tahap kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan kepada para 
pembaca. Runtutan kejadian yang disajikan dimaksudkan untuk menyampaikan 
informasi untuk memperluas pengetahuan dan pengertian pembaca.  
Narasi sugestif berkaitan dengan tindakan atau perbuatan yang dirangkaikan 
dalam suatu kejadian atau peristiwa. Tujuan narasi sugestif adalah untuk memberi 
makna peristiwa atau kejadian, narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal atau 
imajinasi.  
Keraf dalam Maryam mengungkapkan perbedaan antara narasi ekspositoris 
dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris yaitu: (1) memperluas pengetahuan; (2) 
menyampaikan informasi mengenai suatu kejadian; (3) didasarkan pada penalaran 
untuk mencapai kesepakatan rasional; dan .(4) bahasanya lebih codong kebahasa 
                                                          
16
Nodya Purwosunarto, Tujuan Narasi, hustenodya.blogspot.co.id/2014/03/tujuan-narasi.hmtl. 
(21 januari 2016 pukul 12.00 WITA).  
17
Gorys Keraf, Argumentasi dan Narasi (Jakarta: Gramedia, 1987), h. 136-137.  
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informatif dengan titik berat pada penggunaan kata-kata denotatif. Sedangkan narasi 
sugestif yaitu: (1) menyampaikan suatu makna atau alamat yang tersirat; (2) 
menimbulkan daya khayal; (3) penalaran hanya berfungsi sebagai alat untuk 
menyampaikan makna, sehingga kalau perlu penalaran dapat dilanggar; dan (4) 
bahasanya lebih condong kebahasa figuratif dengan menitikberatkan penggunaan 
kata-kata konotatif.
18
  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan berdasarkan tujuannya narasi 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu narasi ekpositoris berusaha menyampaikan 
informasi pada pembaca agar pengetahuan pembaca dapat bertambah dan mengetahui 
peristiwa tersebut secara tepat. Narasi sugestif berisikan perbuatan dan tindakan yang 
dirangkai dalam suatu kejadian atau peristiwa yang kemudian disusun sedemikian 
rupa sehingga merangsang daya khayal pembaca, tentang peristiwa tersebut dan 
memberikan makna atas kejadian yang disampaikan.  
C. Kerangka Pikir  
Kemampuan menulis memberikan makna yang penting untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung dalam kehidupan. Memiliki kemampuan menulis tidaklah 
semudah yang dibayangkan oleh banyak orang. Semakin banyak kita berlatih 
menulis, maka semakin menguasai kemampuan tersebut. Tidak ada orang yang 
langsung terampil menulis tanpa melalui proses latihan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di 
MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa keterampilan menulis karangan narasi peserta didik masih rendah 
                                                          
18
Maryam, “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Dengan Model Examples 
Dan Non Exsamples Melalui Media Gambar Animasi Pada Siswa Kelas IV SDN Kalisari Batang”, 
Skripsi, (Semarang : fak. Ilmu Pendidikan, 2013), h. 23.  
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atau belum mencapai kriteria ketuntasan minimal karena di sekolah tersebut belum 
menggunakan media dalam pembelajaran menulis karangan narasi.  
Sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan menulis karangan narasi 
peserta didik, guru harus menerapkan media dalam mengajar, sehingga dapat tercipta 
suasana belajar yang menarik perhatian. Pembelajaran yang menarik perhatian dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan media pembelajaran. Salah satu media yang dapat 
digunakan adalah media komik. Komik merupakan cerita bergambar sekaligus 
mempraktikkan percakapan yang telah tersedia, sehingga peserta didik akan 
memunculkan potensi yang ada pada diri mereka dan dengan mudah untuk 
berkomunikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
22 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat digambarkan bagan kerangka pikir 
sebagai berikut:   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi awal  
Berdasarkan hasil 
wawancara 
sebelum 
menggunakan 
media komik  
Dengan menggunakan media 
komik keterampilan menulis 
karangan narasi peserta didik 
kelas V MI Juluati Palulung 
telah mencapai kriteria 
ketuntasan minimal 
Kondisi akhir  
Tindakan  
Setelah 
menggunakan 
media komik 
Keterampilan 
menulis karangan 
narasi peserta didik 
telah mencapai 
kriteria ketuntasan 
minimal 
Keterampilan menulis 
karangan narasi 
peserta didik belum 
mencapai kriteria 
ketuntasan minimal 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang penulis lakukan berdasarkan teknik yang digunakan 
adalah penelitian eksperimen (eksperimen research) yaitu suatu riset yang dimaksud 
untuk meneliti hubungan sebab akibat dengan memanipulasi satu atau lebih variabel 
pada satu (atau lebih) kelompok kontrol yang tidak mengalami manipulasi.
1
 
Penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Eksperimental Design. 
2. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian bertempat di MI Juluati Palulung, tepatnya kelas V. 
Madrasah ini berlokasi di Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa.  
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yaitu dengan 
melakukan pencatatan dan menganalisis datanya menggunakan perhitungan statistik.  
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang kita tentukan
2
.  
                                                          
1
Jalauddin Rakhmat, Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Bina Aksara,1989), h. 35.  
2
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 6; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 234. 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
3
. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh peserta didik kelas V MI Juluati Palulung yang berjumlah 21 
orang.  
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1  
 Jumlah Populasi 
Jenis kelamin 
Jumlah 
Laki-laki 
11 Orang 
Perempuan 
10 Orang 
Jumlah 
21 Orang 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi itu sendiri
4
. Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
5
. Sedangkan menurut Margono 
sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi
6
. Dalam penelitian ini yang 
                                                          
3
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. 26; Bandung: Alfabet, 2005), h. 61. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (cet 
22; Bandung: Alfabet, 2015), h. 297  
5
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Cet. 26; Bandung: Alfabet, 2005), h. 62. 
6
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet ke 6; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 236. 
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menjadi sampel adalah seluruh peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan 
Tombolo Pao. 
Dalam menentukan sampel yang diteliti, penulis berpedoman pada pendapat 
yang dikemukakan oleh Riduwan 
7
. Jika anggota populasi kurang dari 30 orang, maka 
seluruh anggota populasi dijadikan sampel.  
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti mengambil semua populasi untuk 
dijadikan sampel karena jumlah populasi kurang dari 30 orang.   
D. Desain Penelitian  
Desain penelitian adalah rencana penelitian yang dipergunakan oleh peneliti 
guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest posttest 
Desain perbandingan antara pretest dan posttest dapat dilihat seperti model 
berikut ini:  
 
 
Keterangan :  
O1  = Nilai Pretest  
 O2  = Nilai Posttes 
X = Variabel bebas (Penggunaan media komik).
8
   
 
                                                          
7
Riduwan, Dasar-Dasar Statistik (Bandung: Alfabet, 2009), h. 21  
8
Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Yogyakarta: 
Pertustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan, 2015), h. 85.    
O1 X O2 
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E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data adalah hal sangat penting dalam penelitian karena 
tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data. Tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah tes (test).  
Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau 
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
9
 Jawaban yang 
diberikan peserta didik terhadap pertanyaan-pertanyaan itu, dianggap sebagai 
informasi terpercaya yang mencerminkan kemampuannya. Dalam penelitian ini, tes 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar menulis karangan narasi yang telah 
dipelajari sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment), yaitu dalam bentuk 
pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik 
mengarang narasi sebelum menggunakan media komik. Sedangkan posttest 
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik  mengarang narasi setelah 
menggunakan media komik.  
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel 
penelitian.
10
 
                                                          
9
Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabet, 2009), h. 57. 
10
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Cet. 22; Bandung: Alfabet, 
2015), h.102. 
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Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa: 
“instrumen sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data-data empiris sebagaimana adanya”.11 
Jadi instrumen penelitian atau teknik pengumpulan data hendaknya dapat 
menunjang data sesuai dengan yang dibutuhkan agar penarikan kesimpulan dapat 
akurat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan 
menulis karangan narasi peserta didik. (tes terlampir)  
Tes tersebut digunakan untuk mengetahui keterampilan menulis karangan 
narasi peserta didik sebelum dan setelah menggunakan media komik. Kriteria 
penilaian keterampilan menulis karangan narasi dalam tes tersebut yakni (1) 
penggunaan unsur 5w+1H,  (2) Penggunaan huruf kapital di awal kalimat, (3 
Pengunaan huruf kapital sebagai unsur nama orang, (4) Penggunaan huruf kapital 
sebagai nama daerah (5) Penulisan  kata dasar, (6) Penulisan kata berimbuhan, (7) 
Penulisan kata berulang, (8) Penulisan kata depan, (9) Penggunaan tanda baca titik, 
(10) Penggunaan tanda baca koma, (11) Penggunaan tanda hubung. 
Tabel 3. 2 
Aspek  Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik Kelas V 
MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
No Aspek Penilaian Skala Skor 
4 3 2 1 
1. 
 
Penggunaan unsur 5w+1h  
 
Sangat 
lengkap  
Lengkap 
 
Kurang 
lengkap 
Tidak 
lengkap 
                                                          
11
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2009), h. 97. 
28 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
8. 
 
9. 
 
10 
 
11. 
Penggunaan huruf kapital di 
awal kalimat 
Penggunaan huruf sebagai 
unsur nama orang 
Penggunaan huruf kapital 
sebagai nama daerah 
Penulisan  kata dasar 
 
Penulisan kata berimbuhan 
 
Penulisan kata berulang 
 
Penulisan kata depan 
 
Penggunaan tanda baca titik 
 
 Penggunaan tanda baca koma 
 
Penggunaan tanda hubung 
Sangat 
tepat   
Sangat 
tepat   
Sangat 
tepat   
Sangat 
tepat  
Sangat 
tepat   
Sangat 
tepat   
Sangat 
tepat   
Sangat 
tepat   
Sangat 
tepat   
Sangat 
tepat    
Tepat  
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
Kurang 
tepat   
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat   
Kurang 
tepat   
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat  
G. Validasi dan Reliabilitas Instrumen  
Ada dua syarat utama yang harus dipenuhi oleh alat ukur untuk memperoleh 
suatu pengukuran yang cermat, yaitu Validitas dan Reliabilitas. Validitas artinya alat 
ukur yang digunakan dalam pengukuran, dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
29 
 
hendak diukur. Validitas dimaksudkan untuk mengukur item-item dalam tes, apakah 
item-item yang ada mampu menggambarkan dan menjelaskan variabel yang akan 
diteliti. Menurut Nunnally dalam Muh. Khalifah Mustami, mengatakan bahwa suatu 
instrumen dinyatakan telah memiliki validasi (kesahihan atau ketetapan) yang baik 
jika instrumen tersebut benar-benar mengukur apa yang seharusnya hendak diukur.
12
 
Jadi validitas adalah seberapa jauh alat dapat mengukur hal atau subjek yang ingin 
diukur. Validitas diusahakan dengan pikiran logis, meminta pendapat orag yang ahli, 
menggunakan kelompok yang telah diketahui sifatnya, kriteria independen item yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk selanjutnya diuji reliabilitas.  
Cara mengukur validitas suatu instrumen yaitu dengan mengkorelasikan skor 
butir pertanyaan dengan skor totalnya kemudian hasil rxy dikonsultasikan dengan 
harga kritis product moment (r tabel) apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka 
instrumen tersebut valid. Validitas dapat dihitung dengan rumus korelasi:  
 
𝑟𝑥𝑦
 𝑋𝑌
   𝑋2   𝑌2 
13 
Keterangan :  
X dan Y  = Skor masing-masing skala 
 
                                                          
12
Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Yogyakarta: 
Pertustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan, 2015), h. 104.    
13
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XIV; Bandung: Alfabet, 2012), h. 255.  
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Kategori Validitas  
0,80 – 1,00   : Validitas sangat tinggi  
0,60 – 0,80  : Validitas tinggi  
0,40 – 0,60  : Validitas sedang  
0,20 – 0,40  : Validitas rendah  
0,00 – 0,20  : Validitas buruk.  
 Reliabilitas artinya memiliki sifat yang dapat dipercaya, yaitu apabila alay 
ukur yang digunakan berkali-kali oleh peneliti yang sama atau oleh peneliti lain tetap 
memberikan hasil yang sama. Jadi reliabilitas adalah seberapa jauh konsistensi alat 
ukur untuk dapat memberikan hasil yang sama dalam mengukur hal dan subjek yang 
sama. Reliabilitas instrumen tes objektif dapat dihitung dengan rumus berikut:  
𝑟11 =  
𝑛
𝑛 − 1
  
𝑆2 −  𝑝𝑞
𝑆2
  
Keterangan:  
r11  = Reliabilitas tes secara keseluruhan  
p  = Proporsi subjek yang menjawab benar butir soal ke i   
q  = proporsi subjek yang menjawab salah butir soal ke i (q = 1-p)  
n  = Banyaknya item  
S  = Standar deviasi (akar varians)  
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial. Adapun teknik 
analisis datanya adalah sebagai berikut:  
1. Teknik Analisis Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum.
14
 
Analisis deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keterampilan peserta didik sebelum dan setelah menggunakan media komik dalam 
menulis karangan narasi kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao. 
Sehingga analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah:  
a) Menghitung rentang kelas  
Rentang = Data terbesar – Data terkecil 
b) Mencari banyak kelas interval  
Banyak kelas = 1+ 3,3 log n  
c) Menghitung panjang kelas interval  
 
𝑝 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
 
 
 
                                                          
14
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D ( Bandung : Alfabeta, 2015), 
h. 207-208 
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d) Membuat tabel distribusi frekuensi  
e) Mencari rata-rata 
Perhitungan rata-rata dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai data suatu 
kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Jadi jika suatu 
kelompok sampel acak dengan jumlah n, maka bisa dihitung rata-rata dari sampel 
tersebut dengan rumus sebagai berikut:  
 
𝑋 =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖
 
Keterangan :  
𝑥   = Rata-rata variabel  
𝑓𝑖  = Frekuensi untuk variabel 
𝑥𝑖   = Tanda kelas interval variabel  
f) Persentase (%) nilai rata-rata  
𝑝 =
𝑓
𝑁
 𝑋 100% 
Dimana :  f : Frekuensi yang sedang dicari peresentasinya  
N: Banyaknya frekuensi / sampel responden. 
P : Angka persentase.
15
 
g) Menghitung Modus  
𝑀𝑜 = 𝐵𝑝+ 𝑝  
𝑓1
𝑓1 − 𝑓2
  
 
                                                          
15
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2004), h. 130  
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Keterangan :  
Mo  = Modus 
Bp  = Batas bawah kelas yang mengandung modus  
P  = Panjang kelas nilai modus  
F1  = Selisih frekuensi modus dengan frekuensi sebelumnya  
F2  = Selisih frekuensi modus dengan frekuensi sesudahnya   
h) Menghitung Nilai Median  
 
Me = Bp + P  
1
2𝑛
− 𝐽𝑓
𝐹
  
Keterangan :  
Me  = Median  
Bp  = Batas bawah kelas yang mengandung median  
P  = Panjang kelas nilai median  
F  = Banyaknya frekuensi kelas median  
Jf  = Jumlah dari semua kumulatif sebelum kelas median  
n  = Jumlah data 
i) Menghitung Standar Deviasi 
𝑆 =   
 𝑓. 𝑥2
 𝑓 − 1
  
S  = Standar Deviasi  
x
 
= Hasil kurang dari nilai tengah dan nilai rata-rata 
f  = Frekuensi  
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Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
peserta didik menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap peserta 
didik mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdikbud yaitu :  
Tabel 3.3  
Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan.
16
  
Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan 
Rentang Angka Huruf  Kategori  
3,51 – 4,00  A Sangat baik 
2,51 – 3,50  B Baik 
2,85 – 2,50  C Cukup 
1,00 – 1,50  D Kurang 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial  
Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
17
 Statistik inferensial digunakan untuk 
melakukan pengujian hipotesis namun sebelumnya dilakukan uji prasyarat berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Analisis tentang distribusi normal merupakan analisis pendahuluan dan 
menjadi prasyarat apakah suatu teknik analisis statistika dapat digunakan untuk 
menguji hipotesis.
18
Untuk pengujian hipotesis tersebut digunakan rumus chi-Square 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
                                                          
16
Republik Indonesia, Permendikbud RI Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil 
Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Menengah, 2014, diakses dari Internet, tanggal 27 
Februari 2016, www.permendikbud104-2014penilaianHasilBelajar.pdf-AdobeReader.com. 2016.  
 17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 148. 
 18Kadir, Statistika Terapan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 144. 
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 𝑥2  =   
 fo−fe   2
fe
                                 
Keterangan:  
 𝑥2 = Nilai chi-Square hitung 
 fo  = frekuensi hasil pengamatan 
 fe  = frekuensi harapan
19
 
Kriteria pengujian normal bila 𝑥2hitung lebih kecil dari 𝑥2 tabel di mana 𝑥2 tabel 
diperoleh dari daftar 𝑥2 dengan derajat bebas (db) = k-3 pada taraf signifikansi ∝ = 
0.05. Atau kriteria pengujian normalitas dengan menggunakan SPSS versi 21 yaitu 
sig  𝛼 maka data berdistribusi normal jika sig  𝛼 maka data tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas Data 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan kesimpulan 
akhir penelitian atau hipotesis (H0 atau H1) yang dicapai dari smapel terhadap 
populasi. Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-
kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Untuk pengujian homogenitas 
data tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut:  
  
  𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  
........
20
 
 
 
 
                                                          
 
19
Kadir, Statistika Terapan, h. 151.  
20
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: PT 
Rineka Cipta), h. 290  
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c. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Pengujian ini dilakukan dengan beberapa langkah-langkah berikut : 
1) Mencari Md dengan menggunakan rumus :  
𝑀𝑑 =
 𝑑
𝑛
 
Keterangan :  
Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest  
 𝑑 = Jumlah deviasi  
𝑛 = subjek pada sampel 
2) Mencari harga  𝑥2  𝑑 dengan menggunakan rumus :  
 𝑥2  𝑑 =  𝑑2
  𝑑 2
𝑛
 
Keterangan :  
 𝑥2  𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi  
d
2 
  = Deviasi kuadrat  
n   = Subjek pada sampel  
3) Menentukan harga t dengan menggunakan rmus :  
 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝑑
 
 𝑥2𝑑
𝑁 (𝑁 − 1)
 
Keterangan :  
Md = Mean dari perbedaan Pretest dan posttest 
Xd  = Deviasi masing-masing subjek  
  𝑥2  𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi  
37 
 
N  = subjek pada sampel
21
 
4) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan 
dalam kaidah pengujian signifikan :  
Jika t hitung < t tabel  maka H0 diterima  
Jika t hitung > t tabel maka H1 diterima 
5) Menentukan harga t tabel  
Mencari t tabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 
signifikan α = 0,05 dan db = N-1.  
6) Membuat kesimpulan apakah penggunaan media komik efektif dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi.  
 
 
                                                          
21
 Nana Sudjana, Metode Statistika (Bandung; Tarsito, 1996), h. 20. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Persiapan Pelaksanaan Penelitian  
 Pada tahap ini, setelah melakukan seminar proposal hari senin, tanggal 14 
Maret 2016. Peneliti melakukan perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah 
dipercaya dan direkomendasikan Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI) untuk membimbing peneliti menyusun sebuah karya ilmiah 
(skripsi). Hasil seminar proposal beserta saran dari penguji komite atas perbaikan 
latar belakang, definisi operasional dan instrumen penelitian. Selanjutnya dilakukan 
uji validasi tes, pada hari Jumat, 1 April 2016 oleh validator instrumen, setelah 
dianggap valid maka validator menyatakan bahwa tes yang telah dibuat oleh peneliti 
sudah divalidasi untuk dijadikan patokan atau tolak ukur dalam penelitian ini. 
Selanjutnya peneliti membuat surat permohonan untuk melakukan penelitian di MI 
Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa yang ditujukan kepada 
Gubernur Sulawesi Selatan, karena penelitian ini dilakukan di MI Juluati Palulung 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa maka permohonan izin melakukan 
penelitian setelah itu ditujukan kepada Bupati Kabupaten Gowa selajutnya ditujukan 
kepada Kepala Dinas Olahraga dan Pemuda kemudian ditujukan kepada Kepala 
Kantor Camat Kecamatan Tombolo Pao dan selanjutnya ditujukan kepada Kepala 
Sekolah MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Setelah 
semua persuratan rampung, peneliti menyerahkan pada Kepala MI Juluati Palulung 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa untuk diberikan izin melakukan 
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penelitian di MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa tepatnya 
pada kelas V mulai pada tanggal 11 April 2016 sampai selesai. Setelah diberi izin 
oleh kepala MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa maka 
peneliti masuk mengajar di kelas V. Namun sebelum masuk ke dalam kelas, peneliti 
terlebih dahulu mempersiapkan perangkat pembelajaran, tes yang digandakan 
sebanyak 21 lembar untuk dijadikan sebagai data sampel dan media komik yang 
digandakan sebanyak 21 buah buku komik. Selanjutnya setelah perangkat 
pembelajaran dan instrumen telah siap, maka proses pemberian perlakuan dan 
pengambilan data telah siap dilakukan.  
2. Deskripsi Pengambilan Data Penelitian  
Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V MI Juluati 
Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa yang berjumlah 21 orang. Pada 
pertemuan pertama 13 April 2016, Proses belajar mengajar dilakukan pada materi 
menulis karangan narasi dengan menggunakan metode ceramah dengan menceritakan 
kisah Abu Bakar Ash-Shiddiqh kepada peserta didik. Setelah itu, pada akhir jam 
pelajaran peneliti langsung membagikan lembar kerja tes kepada peserta didik untuk 
mengambil data rata-rata keterampilan menulis karangan narasi peserta didik sebelum 
menggunakan media komik.  
Berikut disajikan data mengenai keterampilan menulis karangan narasi peserta 
didik sebelum menggunkan media komik.  
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Tabel 4.1  
 Data Keterampilan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik sebelum 
Menggunakan Media Komik Kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa 
 
No  Nama Peserta Didik Nilai 
1 Mantasia  2.17 
2 Ardiansyah  2.27 
3 Ilham Asri  1.90 
4 Risma Sri Damayanti  1.63 
5 Irnawati  1.45 
6 Abd. Rahman  1.90 
7 Nurul Annisa  2.63 
8 Atika Mutmainna  1.36 
9 Ahmad Al Fauzan  2.27 
10 Yuliana  2.54 
11 Khusnul Syairillah  1.72 
12 Firdaus  2 
13 Nurhaida  2.63 
14 Sri Wahyunita Sari  2.27 
15 Riswan  2.27 
16 Nurfitrah  1.45 
17 Hairullah 1.63 
18 Suherman  2.36 
19 Indah Putri Anggraeni  2.09 
20 Rahmat Nurdiansyah  1.27 
21 Auzid Ilma Nafia 2.45 
Jumlah 41,36 
Pada pertemuan kedua 14 April 2016, proses belajar mengajar dilakukan pada 
materi menulis karangan narasi dengan menggunakan media komik tentang kisah 
Abu Bakar Ash-Shiddiqh. Setelah itu, pada akhir jam pelajaran peneliti langsung 
membagikan lembar kerja tes kepada peserta didik untuk mengambil data 
keterampilan menulis karangan narasi peserta didik setelah menggunakan media 
komik.   
Berikut disajikan data mengenai keterampilan menulis karangan narasi peserta 
didik setelah menggunakan media komik.  
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Tabel 4.2 
 Data Keterampilan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik setelah 
Menggunakan Media Komik Kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa  
 
No  Nama Peserta Didik Nilai 
1 Mantasia  3 
2 Ardiansyah  3.63 
3 Ilham Asri  2.81 
4 Risma Sri Damayanti  3.36 
5 Irnawati  3 
6 Abd. Rahman  2.81 
7 Nurul Annisa  3.45 
8 Atika Mutmainna  2.63 
9 Ahmad Al Fauzan  3 
10 Yuliana  3.54 
11 Khusnul Syairillah  2.81 
12 Firdaus  3 
13 Nurhaida  3.63 
14 Sri Wahyunita Sari  3.63 
15 Riswan  3 
16 Nurfitrah  3.50 
17 Hairullah 2.81 
18 Suherman  3.54 
19 Indah Putri Anggraeni  3 
20 Rahmat Nurdiansyah  2.81 
21 Auzid Ilma Nafia 3.72 
Jumlah 66.68 
3. Keterampilan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik sebelum 
Menggunakan Media Komik 
a. Tabel Akumulusi Data Pretest Peserta Didik  
Tabel Akumulasi data adalah tabel yang menggambarkan skor keseluruhan 
keterampilan menulis karangan narasi sebelum menggunakan media komik (pretest) 
peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa.   
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Tabel 4.3 
 Akumulasi Data Pretest 
No  Nama Peserta Didik Nilai 
1 Mantasia  2.17 
2 Ardiansyah  2.27 
3 Ilham Asri  1.90 
4 Risma Sri Damayanti  1.63 
5 Irnawati  1.45 
6 Abd. Rahman  1.90 
7 Nurul Annisa  2.63 
8 Atika Mutmainna  1.36 
9 Ahmad Al Fauzan  2.27 
10 Yuliana  2.54 
11 Khusnul Syairillah  1.72 
12 Firdaus  2 
13 Nurhaida  2.63 
14 Sri Wahyunita Sari  2.27 
15 Riswan  2.27 
16 Nurfitrah  1.45 
17 Hairullah 1.63 
18 Suherman  2.36 
19 Indah Putri Anggraeni  2.09 
20 Rahmat Nurdiansyah  1.27 
21 Auzid Ilma Nafia 2.45 
Jumlah 41,36 
b. Menghitung rentang kelas  
 Rentang  = Data terbesar – Data terkecil  
   = 2,63 – 1, 27   
   = 1,36 
c. Banyak kelas interval  
 Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 21 
   = 1 + 3,3 x 1,322 
   = 1 + 4,4 
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   = 5,4  
   = 5   
d. Menghitung panjang kelas interval  
 P = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  
 
  P = 
1,36
5  
  
  P = 0,3 
e. Membuat tabel distribusi  
Tabel 4.4 
 Distribusi Frekuensi  sebelum Menggunakan Media Komik (Pretest) 
Interval Frekuensi 
1,27 – 1,56 
5 
1,57 – 1,86 
3 
1,87 – 2,16 
4 
2,17 – 2,46 
7 
2,47 – 2,76 
2 
Jumlah 
21 
f. Menghitung nilai rata-rata (Mean)  
Tabel 4.5  
Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Frekuensi 
Nilai 
tengah 
(xi) 
xi.fi 
1,27 – 1,56 
5 1,77 8,85 
1,57 – 1,86 
3 2,07 6,21 
1,87 – 2,16 
4 2,37 9,48 
2,17 – 2,46 
7 2,67 18,69 
2,47 – 2,76 
2 2,97 5,94 
Jumlah 
21 11,85 49,17 
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𝑥 =
 𝑓𝑖 .𝑥𝑖
 𝑓𝑖
  
   = 
49,17
21
 
   = 2, 34  
Nilai rata-rata keterampilan menulis karangan narasi sebelum menggunakan 
media komik peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa yang didapatkan sebesar 2,34. Nilai rata-rata ini nantinya akan 
dikonfirmasikan pada tabel kategorisasi apakah berada pada kategori sangat baik, 
baik, cukup atau kurang.  
g. Menghitung Modus (Mo) 
Tabel 4.6 
 Penolong untuk Menghitung Nilai Modus 
Interval Frekuensi 
1,27 – 1,56 
5 
1,57 – 1,86 
3 
1,87 – 2,16 
4 
2,17 – 2,46 
7 
2,47 – 2,76 
2 
Jumlah 
21 
 𝑀𝑜 = 𝐵𝑏 + 𝑝  
𝑓1
𝑓1+𝑓2
  
Bb  = 2,165 
P  = 0,3  
f1 = 3 
f2  = 5 
Mo  = 2,165 + 0,3 
3
3+5  
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  = 2,165 + 0,3 (0,37) 
  = 2,165 + 0,111  
  = 2,276  
= 2,28 
h. Menghitung Median (Me) 
Tabel 4.7 
Penolong untuk Menghitung Nilai Median 
Interval Frekuensi 
1,27 – 1,56 
5 
1,57 – 1,86 
3 
1,87 – 2,16 
4 
2,17 – 2,46 
7 
2,47 – 2,76 
2 
Jumlah 
21 
 
Me = Bb + P  
1/2𝑛− 𝐽𝑓
𝐹
  
Bb =  2,165  
P  = 0,3  
F  = 7  
JF  = 12 
Me  = 2,165 + 0, 3  
1/2(21)− 12
7
  
  = 2,165 + 0,3 (-0,21) 
  = 2,102  
= 2.10 
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i. Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.8 
 Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval Frekuensi 
Nilai 
tengah 
(X) 
𝒙  
𝒙 − 𝒙  
(x) 
𝒙𝟐 𝒇. 𝒙
𝟐 
1,27 – 1,56 
5 2,06  -0,28 0,0784 0,392 
1,57 – 1,86 
3 2,36  0,02 0,0004 0,0012 
1,87 – 2,16 
4 2,66  0,32 0,1024 0,4096 
2,17 – 2,46 
7 2,96 2,34 0,62 0,3844 2,6908 
2,47 – 2,76 
2 3,26  0,92 0,8464 1,6928 
Jumlah ∑F= 21 ∑X = 13,3 - - 
∑x2= 
1,412 
∑f.x2 = 
5,1864 
𝑆 =   
 𝑓. 𝑥2
 𝑓 − 1
  
=   
5,1864
21−1
  
=   
5,1864
20
  
      = ( 0,259) 
     = 0,51
 
     
S
2 
= 0.2601 
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j. Menentukan Persentase (%)  
Tabel 4.9   
Persentase Keterampilan Menulis Karangan Narasi sebelum Menggunakan 
Media Komik Peserta Didik Kelas V MI Juluati Palulung 
Interval Frekuensi 
Persentase (%) 
1,27 – 1,56 
5 24 
1,57 – 1,86 
3 14,2 
1,87 – 2,16 
4 19 
2,17 – 2,46 
7 33,3 
2,47 – 2,76 
2 9,5 
Jumlah 
21 100 
k. Menentukan Kategorisasi  
Tabel 4.10 
 Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan 
Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan 
Rentang Angka Huruf  Kategori  
3,51 - 4,00  A Sangat baik 
 2,51 - 3,50  B Baik 
1,51 – 2,50  C Cukup 
1,00 - 1,50 D Kurang 
Hasil penelitian akan disesuaikan dengan kategorisasi yang telah ditentukan di 
atas. Setelah melakukan penelitian, diperoleh hasil keterampilan menulis karangan 
narasi peserta didik sebelum menggunakan media komik peserta didik kelas V MI 
Juluati Palulung yang dapat dilihat melalui tabel berikut:  
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Tabel 4.11 
 Hasil Penelitian Keterampilan Menulis Karangan Narasi sebelum 
Menggunakan Media Komik Peserta Didik Kelas V MI Juluati Palulung 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Rentang Angka Frekuensi  Persentase 
(%) 
Kategori  
3,51 - 4,00 -  Sangat Baik  
2,51 – 3,50  3 14.3 Baik  
1,51 – 2,50  15 71.4 Cukup  
1,00 – 1,50  3 14,3 Kurang  
Kategori baik berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 3 
peserta didik menulis karangan narasi dengan memperhatikan penggunaan tanda baca 
tetapi belum memperhatikan penggunaan ejaan, maka hasil penelitian terdapat 3 
peserta didik dengan persentase (14,3%) dikategorikan baik.   
Kategori cukup berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 
15 peserta didik yang belum bisa menempatkan huruf kapital dan tanda baca dengan 
baik, maka hasil penelitian terdapat 15 peserta didik dengan persentase (71,4%) 
dikategorikan cukup.  
Kategori kurang berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 3 
peserta didik yang belum bisa menulis dengan baik, seperti : Masih kurangnya 
penggunaan ejaan dengan baik dan benar, kurangnya memperhatikan penggunaan 
huruf kapital, penggunaan 5W+1H dan penempatan tanda baca yang tidak tepat, 
maka hasil penelitian terdapat 3 orang peserta didik dengan persentase (14,3%) 
dikategorikan kurang.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil skor 
peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
sebelum menggunakan media komik dikategorikan cukup, hal ini ditunjukkan pada 
skor rata-rata peserta didik 2,34 yang berada pada interval 1.51 – 2.50 pada kategori 
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cukup sebanyak 15 peserta didik dari 21 peserta didik yang dijadikan sampel 
penelitian dengan persentase (71,4%).   
4. Keterampilan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik setelah 
Menggunakan Media Komik 
a. Tabel Akumulasi Data Posttest  
Tabel 4.12 
 Akumulasi Data Posttest 
No  Nama Peserta Didik Nilai 
1 Mantasia  3 
2 Ardiansyah  3.63 
3 Ilham Asri  2.81 
4 Risma Sri Damayanti  3.36 
5 Irnawati  3 
6 Abd. Rahman  2.81 
7 Nurul Annisa  3.45 
8 Atika Mutmainna  2.63 
9 Ahmad Al Fauzan  3 
10 Yuliana  3.54 
11 Khusnul Syairillah  2.81 
12 Firdaus  3 
13 Nurhaida  3.63 
14 Sri Wahyunita Sari  3.63 
15 Riswan  3 
16 Nurfitrah  3.50 
17 Hairullah 2.81 
18 Suherman  3.54 
19 Indah Putri Anggraeni  3 
20 Rahmat Nurdiansyah  2.81 
21 Auzid Ilma Nafia 3.72 
Jumlah 66.68 
b. Menghitung Rentang Kelas 
Rentang  = Data terbesar – Data terkecil  
  = 3,72 – 2,63  
  = 1,09 
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c. Banyak Kelas Interval 
Banyak  = 1 + 3,3 log n  
  = 1 + 3,3 log 21  
  = 1 + 3,3 x 1,322 
  = 1 + 4,4  
  = 5,4  = 5 
d. Menghitung Panjang Kelas Interval  
  P = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  
 
 P = 
1,09
5,4  
 
   P = 0,2  
e. Membuat Tabel Distribusi  
Tabel 4.13  
 Distribusi Frekuensi setelah Menggunakan Media Komik 
Interval Frekuensi 
2,63 – 2,82 
6 
2,83 – 3,02 
6 
3,03 – 3,22 
1 
3,23 – 3,42 
1 
3,43 – 3,72 
7 
Jumlah 
21 
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f. Menghitung Nilai Rata-rata  
Tabel 4.14  
 Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Frekuensi 
Nilai 
tengah 
(xi) 
xi.fi 
2,63 – 2,82 6 3,13 
18.78 
2,83 – 3,02 6 3,33 
19.98 
3,03 – 3,22 1 3,53 
3.53 
3,23 – 3,42 1 3,73 
3.73 
3,43 – 3,72 7 3,93 
27.51 
Jumlah  21 17,65 
73.53 
𝑥 =
 𝑓𝑖 .𝑥𝑖
 𝑓𝑖
  
 = 
75.53
21
  
= 3,50 
g. Menghitung Nilai Modus  
Tabel 4.15 
Penolong untuk Menghitung Nilai Modus 
Interval Frekuensi 
2,63 – 2,82 
6 
2,83 – 3,02 
6 
3,03 – 3,22 
1 
3,23 – 3,42 
1 
3,43 – 3,72 
7 
Jumlah 
21 
𝑀𝑜 = 𝐵𝑏 + 𝑝  
𝑓1
𝑓1 + 𝑓2
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Bb  = 3,43 
P  = 0,2  
f1 = 6 
f2  = 0 
Mo  = 3,43 + 0,2 
6
6+0  
 = 3,43 + 0,2 (1) 
 = 3,43 + 0,2  
 = 3,63 
h. Menghitung Median  
Tabel 4.16  
Penolong untuk Menghitung Nilai Median 
Interval Frekuensi 
2,63 – 2,82 
6 
2,83 – 3,02 
6 
3,03 – 3,22 
1 
3,23 – 3,42 
1 
3,43 – 3,72 
7 
Jumlah 
21 
Me = Bb + P  
1/2𝑛− 𝐽𝑓
𝐹
  
Bb =  3,43  
P  = 0,2  
F  = 7 
JF  = 14 
Me  = 3,43 + 0, 2  
1
2 21 
− 14
7
  
= 3,43 + 0,2 (-0.5) 
 = 3,43 + (-0,1) = 3.33 
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i. Standar Deviasi 
Tabel 4.17  
 Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi  
 
Interval Frekuensi 
Nilai 
tengah 
(Xi) 
𝒙  
𝒙 − 𝒙  
(x) 
 
𝒙𝟐 𝒇. 𝒙
𝟐 
2,63 – 2,82 6 3,13  -0,46 0,2116 
1.2696 
2,83 – 3,02 6 3,33  -0,26 0,0676 
0.4056 
3,03 – 3,22 1 3,53  -0,06 0,0036 
0.0036 
3,23 – 3,42 1 3,73 3,59 0,14 0,0196 
0.0196 
3,43 – 3,72 7 3,93  0,34 0,1156 
0.8092 
Jumlah ∑Fi= 21 
∑X = 
17,65 
  
∑x2= 
0,418 
∑f.x2 = 
2.5076 
 
𝑆 =   
 𝑓. 𝑥2
 𝑓 − 1
  
=   
2.5076
21−1
  
=   
2.5076
20
  
      =  0.12538  
= 0,35
  
S
2 
 = 0.1225 
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j. Menentukan Persentase (%)  
Tabel 4.18  
Persentase Keterampilan Menulis Karangan Narasi  Menggunakan 
Media Komik Peserta Didik Kelas V MI Juluati Palulung 
 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
2,63 – 2,82 
6 28.6 
2,83 – 3,02 
6 28.6 
3,03 – 3,22 
1 4.8 
3,23 – 3,42 
1 4.8 
3,43 – 3,72 
7 33.2 
Jumlah 
21 100 
k. Menetukan Kategorisasi  
Tabel 4.19 
Nilai Ketuntasan pengetahuan dan Keterampilan 
Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan 
Rentang Angka Huruf  Kategori  
3,51 – 4,00  A Sangat baik 
2,51 - 3,50 B Baik 
1,51 – 2,50 C Cukup 
1,00– 1,50  D Kurang 
Hasil penelitian akan disesuaikan dengan kategorisasi yang telah ditentukan di 
atas. Setelah melakukan penelitian, diperoleh hasil keterampilan menulis karangan 
narasi peserta didik dengan menggunakan media komik kelas V MI Juluati Palulung 
yang dapat dilihat melalui tabel berikut:  
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Tabel 4.20  
Hasil Penelitian Keterampilan Menulis Karangan Narasi setelah 
Menggunakan Media Komik Peserta Didik Kelas V MI Juluati Palulung 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
Rentang Angka Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
3,51 – 4,00 6 28.6 Sangat Baik 
2,51 - 3,50 15 71.4 Baik 
1,51 – 2,50 -  Cukup 
1,00 - 1,50 -  Kurang 
Kategori sangat baik berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
sudah ada 6 peserta didik yang mampu menulis karangan narasi sederhana 
berdasarkan media komik menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital dan tanda baca, maka hasil 
penelitian terdapat 6 peserta didik dengan persentase (28,6%) dikategorikan sangat 
baik.  
Kategori baik berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sudah ada 
15 peserta didik yang mampu menggunakan ejaan, huruf kapital dan tanda baca 
dengan baik dan benar, maka hasil penelitian terdapat 15 peserta didik dengan 
prsentase (71,4%) dikategorikan baik.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara umum skor nilai 
rata-rata peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa setelah menggunakan media komik dikategorikan baik, hal ini 
ditunjukkan dari skor rata-rata peserta didik 3,50 yang berada pada interval 2.51- 3.50 
pada kategori baik sebanyak 15 peserta didik dari 21 peserta didik yang dijadikan 
sampel penelitian dengan pesrsentase (71,4%).   
56 
 
5. Efektivitas Penggunaan Media Komik dalam Pembelajaran Menulis 
Karangan Narasi Peserta Didik Kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
Pada bagian ini akan menjawab rumusan masalah yang ke-3 yaitu apakah 
penggunaan media komik efektif dalam pembelajaran menulis karangan narasi 
peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten 
Gowa. Analisis yang digunakan adalah analisis inferensial. Pengujian dasar-dasar 
analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji prasyarat sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
berdistribusi normal atau sebaran data digunakan bersifat normal atau tidak. Kriteria 
normalitas jika Sig  𝛼 = 0.05, dan tidak normal jika Sig  𝛼 = 0,05. Uji normalitas 
sebaran data hasil penelitian menggunakan teknik Kolmogrof-Smirnov. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.21 
Uji Normalitas Data Pretest dan Posttestt Keterampilan Menulis Karangan 
Narasi Peserta Didik Kelas V MI Juluati 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest  Posttest 
N 21 21 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 22.9048 35.0476 
Std. Deviation 5.15660 3.91760 
Most Extreme Differences 
Absolute .134 .271 
Positive .100 .271 
Negative -.134 -.177 
Kolmogorov-Smirnov Z .614 1.241 
Asymp. Sig. (2-tailed) .846 .092 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Pengujian normalitas pada data hasil belajar keterampilan menulis karangan 
narasi peserta didik sebelum menggunakan media komik (Pretest) dengan signifikan 
yang telah ditetapkan 𝛼 = 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan 
SPSS (Statistical Packaged For Social Science) versi 21 diperoleh nilai Kolmogrof-
Smirnov Z sebesar 0.614 dengan signifikansi Sig = 0.846, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi peserta didik sebelum 
menggunakan media komik kelas V MI Juluati Palulung berdisribusi normal karena 
nilai signifikansi lebih besar dari nilai α (0.846 > 0.05).  
Pengujian normalitas pada data hasil belajar keterampilan menulis karangan 
narasi peserta didik setelah menggunakan media komik (Postest) dengan signifikan 
yang telah ditetapkan 𝛼 = 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan 
SPSS (Statistical Packaged For Social Science) versi 21 diperoleh nilai Kolmogrof-
Smirnov Z sebesar 1.241 dengan signifikansi Sig = 0.092, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi peserta didik setelah 
menggunakan media komik kelas V MI Juluati Palulung berdisribusi normal karena 
nilai signifikansi lebih besar dari nilai α (0.092 > 0.05). 
2) Uji Homogenitas  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka akan diuji 
kehomogenitasan dari data yang diperoleh melalui uji Variansi yaitu:  
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Tabel 4.22 
Nilai Variansi Besar dan Kecil 
Nilai varians 
Jenis Variabel 
Pretest 
Posttestt 
S
2 0.2601 0.1225 
N 
21 21 
a) Menghitung variansi terbesar dan variansi terkecil  
𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 
𝐹 =
0.2601
0.1225 
 
𝐹 = 2.123 
b) Membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel  
Dengan rumus :  df1(Pembilang) = k-1 = 5-1 = 4 
   Df2 (Penyebut) = n-k = 21-5 =16  
Taraf signifikan α = 0.05 maka diperoleh Ftabel  = 3.01  
c) Kriteria pengujian  
Jika Fhitung ≥ Ftabel maka data tidak homogen 
Jika Fhitung ≤ Ftabel maka data  homogen 
Berdasarkan uraian di atas maka data tersebut homogen karena Fhitung < Ftabel 
yaitu, 2.123 <  3.01.  
3) Uji Hipotesis (Uji-t)  
Berdasarkan dengan hipotesis yakni “penggunaan media komik efektif dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi peserta didik kelas V MI Juluati Palulung 
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Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa”, maka teknik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik t (uji-t).   
Tabel 4.23 
Analisis Nilai sebelum dan setelah Penggunaan Media Komik 
 
No X1 (Pretest) X2 (Posttest) d= X2- X1 d
2
 
1 2.17 3 0.83 0.6889 
2 2.27 3.63 1.36 1.8496 
3 1.90 2.81 0.91 0.8281 
4 1.63 3.36 1.73 2.9929 
5 1.45 3 1.55 2.4025 
6 1.90 2.81 0.91 0.8281 
7 2.63 3.45 0.82 0.6724 
8 1.36 2.63 1.27 1.6129 
9 2.27 3 0.23 0.0529 
10 2.54 3.54 1 1 
11 1.72 2.81 1.09 1.1881 
12 2 3 1 1 
13 2.63 3.63 1 1 
14 2.27 3.63 1.36 1.8496 
15 2.27 3 0.73 0.5329 
16 1.45 3.50 2.05 4.2025 
17 1.63 2.81 1.18 1.3924 
18 2.36 3.54 1.18 1.3924 
19 2.09 3 0.91 0.8281 
20 1.27 2.81 1.54 2.3716 
21 2.45 3.72 1.27 1.6129 
 41,36 66.68 23.92 30.298 
a. Mencari Md dengan menggunakan rumus :  
𝑀𝑑 =
 𝑑
𝑛
 
     𝑀𝑑 =
23.92
21
 
𝑀𝑑 = 1.139 
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= 1.14 
b. Mencari harga  𝑥2  𝑑 dengan menggunakan rumus :  
 𝑥2  𝑑 =  𝑑2 −
  𝑑 2
𝑛
 
 𝑥2  𝑑 = 30.298 −
 23.92 2
21
 
                                                     = 30.298 −
572.1664
21
 
     = 30.298 − 27.246 
     = 3.05 
c. Menentukan harga t dengan menggunakan rumus :  
 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝑑
 
 𝑥2𝑑
𝑁 (𝑁 − 1)
 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1.14
 
3.05
21  21 − 1 
 
    𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1.14
 
3.05
420
 
 =
1.14
 0.007
  
 =
1.14
0.083
 
 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝟏𝟑.𝟕𝟑 
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d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan dalam 
kaidah pengujian signifikan :  
Jika t hitung < t tabel  maka H0 diterima  
Jika t hitung > t tabel maka H1 diterima 
e. Menentukan harga t tabel  
Mencari t tabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan  
α = 0,05 dan db = N-1 = 21-1 = 20.  
ttabel = 1.725 
f. Kesimpulan  
Setelah menentukan thitung 13.73 > ttabel 1.725 maka dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima dan H0 ditolak.  
Dari hasil penelitian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini diterima karena penerapan media komik dalam pembelajaran 
menulis karangan narasi  sangat efektif.  
B. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian kuasi 
eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan yaitu One Group Pretest 
Posttest Design yaitu penelitian yang dilakukan pada satu kelompok saja tanpa 
kelompok pembanding. Pada desain ini menggunakan pretest sebelum diberi 
perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan 
dapat diketahui secara akurat.  
Penelitian ini dimulai dengan memberikan materi kepada peserta didik 
bagaimana cara menulis karangan narasi yang baik sehingga peserta didik dapat 
menggugah pikiran untuk mengetahui makna dan peristiwa apa yang terjadi dengan 
menggunakan metode ceramah dengan cara menceritakan tentang kisah Abu Bakar 
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Ash-Shiddiqh. Setelah itu, pada akhir jam pelajaran peneliti langsung membagikan 
lembar kerja  kepada peserta didik untuk mengambil nilai rata-rata peserta didik 
sebelum menggunakan media komik. Pada pelaksanaan pretest yang dilakukan 
peneliti diikuti oleh peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo 
Pao yang berjumlah 21 orang peserta didik. Persentase tertinggi keterampilan menulis 
karangan narasi peserta didik sebelum menggunakan media komik berada pada 
kategori cukup dengan nilai rata-rata (Mean) yang diperoleh yaitu 2.34 (71.4%) yakni 
terdapat 15 orang peserta didik dari 21 orang peserta didik yang belum bisa 
menempatkan huruf kapital dan tanda baca dengan baik dan selebihnya berada pada 
kategori baik dan kurang yakni masing-masing terdapat 3 peserta didik yang menulis 
karangan narasi dengan memperhatikan penggunaan tanda, penggunaan 5W+1H 
tetapi belum memperhatikan penggunaan ejaan dan 3 peserta didik yang belum bisa 
menulis dengan baik, masih belum memperhatikan penggunaan ejaan, penggunaan 
5W+1H, penggunaan huruf kapital dan penempatan tanda baca dengan baik dan 
benar.  
Pada pertemuan kedua, peserta didik diberikan materi tentang cara menulis 
karangan narasi sehingga peserta didik dapat menggugah pikiran untuk mengetahui 
makna dan pesristiwa apa yang terjadi dengan menggunakan media komik tentang 
kisah Abu Bakar Ash-Shiddiqh. Setelah itu, pada akhir jam pembelajaran peneliti 
langsung membagikan lembar kerja kepada peserta didik untuk mengambil nilai rata-
rata peserta didik setelah menggunakan media komik. Pada pelaksanaan posttest yang 
dilakukan peneliti diikuti oleh peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan 
Tombolo Pao yang berjumlah 21 orang peserta didik. Persentase tertinggi 
keterampilan menulis karangan narasi peserta didik setelah menggunakan media 
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komik berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata (Mean) yang diperoleh yaitu 
3.50 (71.4%) yakni terdapat 15 orang peserta didik dari 21 orang peserta didik yang 
mampu menggunakan ejaan, huruf kapital dan tanda baca dengan baik dan benar, 
selebihnya berada pada kategori sangat baik yakni sudah ada 6 orang peserta didik 
yang mampu menulis karangan narasi sederhana dengan memperhatikan penggunaan 
ejaan, huruf kapital dan tanda baca dengan baik dan benar.  
Berdasarkan hasil penelitian relevan, Dewi Suswita, menyatakan bahwa media 
komik efektif untuk meningkatkan membaca pemahaman anak tunagrahita ringan 
kelas D V/C1 SDLB lima kaum batu sangkar.
1
 Hal tersebut juga berlaku dalam 
penelitian ini yakni penggunaan media komik efektif dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa. Hal tersebut dapat diketahui dengan menganalisis hasil pretest dan 
posttest dengan menggunakan uji-t di mana didapatkan harga thitung lebih besar dari 
ttabel yaitu thitung 13.73 > ttabel 1.725. Dengan ketentuan H1 diterima apabila thitung lebih 
besar dari ttabel, maka nilai H1 diterima dalam penelitian ini yaitu penggunaan media 
komik efektif dalam pembelajaran menulis karangan narasi.  
 
                                                          
1Dewi Suswita, “Efektifitas Media Komik Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Bagi Anak Tunagrahita Ringan”, E-JUPEKhu (Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus) 
Volume 1 no. 1 (2013), h. 64.
  
 
 
64 
 
BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan nilai analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut :  
1. Keterampilan menulis karangan narasi peserta didik sebelum menggunakan media 
komik, persentase tertinggi berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 
(Mean) yang diperoleh yaitu 2.34 (71.4%) yakni terdapat 15 orang peserta didik 
dari 21 orang peserta didik yang belum bisa menempatkan huruf kapital dan tanda 
baca dengan baik dan selebihnya berada pada kategori baik dan kurang.   
2. Keterampilan menulis karangan narasi peserta didik setelah menggunakan media 
komik, persentase tertinggi berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 
(Mean) yang diperoleh yaitu 3.50 (71.4%) yakni terdapat 15 orang peserta didik 
dari 21 orang peserta didik yang mampu menggunakan ejaan, huruf kapital dan 
tanda baca dengan baik dan benar, selebihnya berada pada kategori sangat baik.  
3. Penggunaan media komik efektif dalam pembelajaran menulis karangan narasi 
peserta didik kelas V MI Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao. Hal ini dapat 
dilihat dari skor peserta didik sebelum menggunakan media komik berada pada 
kategori cukup dan setelah menggunakan media komik berada pada kategori baik. 
Dari hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan statistik t (uji-t) 
diperoleh thitung 13.73 > ttabel 1.725. Ini berarti hipotesis dalam penelitian ini 
diterima, yang berarti penggunaan media komik efektif dalam pembelajaran 
menulis karangan narasi.  
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran dalam penelitian ini adalah :  
1. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup 
untuk memilih media yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini 
agar peserta didik lebih mudah memahami meteri yang diajarkan sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar.  
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 Beberan Data Keterampilan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik sebelum Menggunakan Media Komik Kelas V MI 
Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
ASPEK PENILAIAN 
 
J N 
1 2 3 4  6 7 8 9 10 11   
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1   
1 Mantasia   3      1   2     1   2   3    3    3    3     2     1 24 2.17 
2 Ardiansyah   3      1  3     2   3     2     1   2    2    2     1 25 2.27 
3 Risma Sri Damayanti    2   3      1    1   2   3      1  3     2    2     1 21 1.9 
4 Ilham Asri    2     1    1    1  3      1  3    3      1    1    1 18 1.63 
5 Irnawati    2     1    1    1    1  3      1   2    2     1    1 16 1.45 
6 Abd. Rahman    2    2    2    2    2    2     1  3     2    2     1 21 1.9 
7 Nurul Annisa   3    3    3     2   3    3      1  3    3     2   3   29 2.63 
8 Atika Mutmainna     1    1    1    1    1   2    2     1  3      1    1 15 1.36 
9 Ahmad Al Fauzan 4      2    2    2  4    4     3    3     2    2     1 25 2.27 
10 Yuliana   3    3     2    2   3    3    3    3     2    2    2  28 2.54 
11 Khusnul syairillah  3      1    1   2     1    1   2     1  3    3      1 19 1.72 
12 Firdaus    2   3     2    2    2   3      1   2    2    2     1 22 2 
13 Nurhaida   2   3     2    2    2   3    3    3    3    3    3   29 2.63 
14 Sri Wahyunita Sari   2    2    2    2   3    3      1   2   3    3     2  25 2.27 
15 Riswan  3    3     2   3    3    3      1  3    3      1    1 25 2.27 
16 Nurfitrah    2     1    1    1   2     1  3     2     1    1    1 16 1.45 
17 Hairullah    2    2     1    1   2    2     1   2   3      1    1 33 3 
18 Suherman   3    3     2    2   3    3      1  3    3     2     1 26 2.36 
19 Indah Putri Anggraini   2    2    2    2    2    2   3     2    2    2    2  23 2.09 
20 Rahmat Nurdiansyah    2     1    1    1   2    2     1    1    1    1    1 14 1.27 
21 Auzid Ilma Nafia  3   4    4      2   3      1    1  3     2   3      1 27 2.45 
 Jumlah                                               41.36 
 Beberan Data Keterampilan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik setelah Menggunakan Media Komik Kelas V MI 
Juluati Palulung Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
ASPEK PENILAIAN 
 
J N 
1 2 3 4  6 7 8 9 10 11   
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1   
1 Mantasia   3     2    2     1  3   4    4     3   4    4     3   33 3 
2 Ardiansyah   3   4    4     3    3   4    4    4    4    4     3   40 3.63 
3 Risma Sri Damayanti   3   4     3    3    3   4    4     3    3   4     3   37 3.36 
4 Ilham Asri   3     2    2    2   3   4    4     3    3    3    3   31 2.81 
5 Irnawati   3    3     2    2   3   4    4      2   3   4     3   33 3 
6 Abd. Rahman   3     2    2    2   3   4    4     3    3    3    3   31 2.81 
7 Nurul Annisa   3   4    4      2   3   4    4    4    4    4      2  38 3.45 
8 Atika Mutmainna   3     2    2    2    2  4    4    4     3      1   2  29 2.63 
9 Ahmad Al Fauzan  3     2    2    2   3   4    4    4     3    3    3   33 3 
10 Yuliana   3   4      2   3    3   4    4    4    4    4    4    39 3.54 
11 Khusnul syairillah  3     2    2    2   3   4      2   3    3   4      2  31 2.81 
12 Firdaus   3     2    2    2   3   4    4    4     3    3    3   33 3 
13 Nurhaida  3   4     3    3    3   4    4    4    4    4    4    40 3.63 
14 Sri Wahyunita Sari  3   4     3   4     3   4    4    4    4    4     3   40 3.63 
15 Riswan  3   4      2    2   3   4      2  4     3    3    3   33 3 
16 Nurfitrah  4    4     3     2   3   4    4    4    4    4     3   39 3.5 
17 Hairullah   3     2    2    2   3   4      2   3    3   4     3   31 2.81 
18 Suherman   3   4     3    3    3   4    4    4    4    4     3   39 3.54 
19 Indah Putri Anggraini  3     2    2    2   3   4    4     3   4     3    3   33 3 
20 Rahmat Nurdiansyah   3     2    2    2   3   4    4     3    3    3     2  31 2.81 
21 Auzid Ilma Nafia 4     3    3    3   4    4    4    4    4    4    4    41 3.72 
 Jumlah                                               66.68 
PRE TEST 
Nama peserta didik  :  
Kelas    :  
Dengarkanlah secara seksama cerita guru tentang kisah sahabat Nabi Abu Bakar 
Asy-Shidiqh kemudian buatlah karangan narasi berdasarkan cerita yang kamu 
dengar maksimal 4 paragraf dengan menuliskan tokoh, peristiwa yang terjadi, 
tempat kejadian, waktu kejadian, bagaimana peristiwa terjadi dan mengapa 
peristiwa itu terjadi! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
POST TEST 
Nama peserta didik  :  
Kelas    :  
Bacalah dengan teliti komik tentang sahabat Nabi Abu Bakar Asy-Shidiqh 
kemudian buatlah karangan narasi berdasarkan komik yang kamu baca maksimal 
4 paragraf dengan menuliskan tokoh, peristiwa yang terjadi, tempat kejadian, 
waktu kejadian, bagaimana peristiwa terjadi dan mengapa peristiwa itu terjadi! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Sekolah    : MI Juluati Palulung 
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester   : 5 / Pertama 
Waktu   :  4 X 35 Menit  
 
A. Standar Kompotensi (SK) 
1. Mendengarkan  
Memahami penjelasan nara sumber dan cerita rakyat secara lisan 
2. Berbicara  
Mengungkap-kan pikiran, pendapat, perasaan, fakta  secara lisan dengan 
menanggapi suatu persoalan,  menceritakan hasil pengamatan, atau 
berwawancara 
3. Membaca  
Memahami teks dengan membaca teks percakapan, membaca cepat 75 
kata/menit, dan membaca puisi 
4. Menulis 
Mengungkap-kan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 
dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis 
B. Kompetensi Dasar  
4.1.Menulis karangan (narasi) berdasarkan cerita kisah Abu Bakar Asy-
Shidiqh dengan memperhatikan  penggunaan ejaan dan tanda baca. 
 
C. Indikator Pencapaian  
1. Menulis karangan (narasi) berdasarkan cerita kisah Abu Bakar Asy-Shidiqh 
2. Melengkapi bagian awal, tengah dan akhir cerita kisah Abu Bakar Asy-
Shidiqh 
3. Menulis karangan (narasi) dengan memperhatikan penggunaan ejaan dan 
tanda baca. 
 
D. Tujuan Pembelajaran  : 
1. Peserta didik dapat menulis karangan (narasi) berdasarkan cerita kisah Abu 
Bakar Asy-Shidiqh. 
2. Pesert didik dapat melengkapi bagian awal, tengah dan akhir cerita kisah 
Abu Bakar Asy-Shidiqh. 
3. Peserta didik dapat menulis karangan (narasi) dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan dan tanda baca. 
4. Siswa dapat Membaca karangan (narasi) yang dibuat sendiri. 
E. Materi Pembelejaran   
1. Pengertian karangan narasi  
Karangan narasi adalah suatu wacana atau karangan yang bertujuan 
untuk mmengisahkan atau menceritakan suatu peristiwa atau suatu kejadian 
dari waktu ke waktu.  
 
2. Ciri-ciri Karangan Narasi  
a. Berupa rangkaian kejadian atau peristiwa.  
b. Ada pelaku atau tokoh yang mengalami peristiwa. 
c. Latar yang berupa latar waktu dan tempat kejadiannya peristiwa.  
d. Alasan atau latar belakang pelaku mengalami peristiwa. 
e. Menekankan susana kronologis. 
 
3. Langkah –Langkah Menulis Karangan Narasi  
a. Membuat outline (garis besar)  
1) Setting/latar,  
2) Alur/konsep cerita, 
3) Tokoh,  
4) Perwatakan, 
5) Plot,  
6) Konflik, dan 
7) Ending/akhir cerita 
b. Menggunakan rumus 5W + 1H 
1) ( what ) apa yang dapat dikisahkan.  
2) ( where) dimana seting/lokasi ceritanya, 
3) ( when) kapan peristiwa-peristiwa berjalan, 
4) ( who ) siapa pelaku ceritanya, 
5) ( why ) kenapa peristiwa-peristiwa itu berlangsung, dan 
6) ( how ) bagaimana cerita itu dijabarkan 
4. Cerita kisah Abu Bakar Asy-Shidiqh  
Abu Bakar Asy-Shidiqh 
Abu Bakar adalah salah satu sahabat Muhammad sebelum beliau 
menjadi seorang Rasul. Suatu hari, Abu Bakar dan Muhammad melakukan 
perjalanan ke luar kota Mekkah untuk mencari kebenaran dari Allah dengan 
caranya masing-masing. Ketika dalam perjalanan dagang, Abu Bakar 
bertemu dengan seorang pendeta yang mengatakan bahwa akan ada Rasul 
terakhir dari tanah haram. Setelah kembali ke Mekkah, Abu Bakar 
mendengar berita bahwa Muhammad telah menjadi Rasul beliau pun sangat 
gembira mendengar berita tersebut. Beberapa saat kemudian, Abu Bakar 
menemui beberapa sahabatnya dan meminta mereka untuk segera menemui 
Rasul. Setelah menemui Rasul, sahabat-sahabatnya pun menyatakan 
keislamannya dan menjadi sahabat Rasul yang setia.  
Beberapa saat kemudian setelah Rasul menceritakan perjalanan Isra’ 
Mi’rajnya, umat islam mendapat perlakuan yang menyedihkan dari kaum 
Qurasy dan Rasul pun langsung mengajak umatnya untuk hijrah ke Madinah 
dan setelah kaum Quraisy mengetahui kepergian Rasul mereka pun 
langsung mengejar dan berniat untuk membunuh Rasul.  
Ketika dalam perjalanan menuju Madinah, Abu Bakar dan Rasul 
mencari tempat persembunyian. Merekapun bersembunyi di sebuah gua 
yang di mana di luar gua tersebut ada orang-orang musyrik yang sedang 
mencarinya dan atas pertolongan Allah orang-orang musyrik tersebut tidak 
menemukan mereka.  
Sesampai di Madinah, umat Islam pun hidup rukun dan Abu Bakar 
senantiasa membantu orang-orang miskin. Setelah Rasul sakit Abu Bakar 
diminta untuk menggantikannya sebagai imam dalam shalat kemudian Abu 
Bakar diangkat menjadi seorang khalifah. Meskipun sudah menjadi seorang 
khalifah beliau tetap hidup sederhana dan setelah meninggal keluarganya 
mengembalikan harta ke Baitul Mal berupa seekor keledai dan satu tong 
untuk memerah susu.  
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran  
Metode   : ceramah, tanya jawab.  
Pendekatan  : saintifik (mengamati, menanya, menalar, mengolah 
informasi, mengomunikasikan) 
Model Pembelajaran : berkelompok  
 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar  
1. Media dan Alat : papan tulis, spidol, lembar tes 
2. Sumber   : buku paket bahasa indonesia kelas 5 dan buku 
cerita kisah Abu Bakar Asy-Shidiqh 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Tahapan Kegiatan pembelajaran Nilai karakter 
yang diamati   Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Pendahuluan  
(5-10 menit) 
 Guru membuka 
pelajaran dengan 
menyapa siswa dan 
menanyakan kabar 
mereka  
 Guru meminta salah 
seorang siswa untuk 
memimpin doa  
 Guru melakukan 
apersepsi sebagai awal 
komunikasi guru 
sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti  
 Guru memberi motivasi 
kepada siswa agar 
semangat dalam 
 Siswa mendengarkan 
penjelas guru dan 
menyapa kembali. 
 
 
 Siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran 
 
 
 
 
 
Jujur, disiplin, 
tanggung 
jawab, kerja 
sama, sopan, 
peduli, 
percaya diri 
dalam 
berinteraksi 
dengan 
keluarga, 
teman, dan 
guru  
mengikuti pembelajaran 
yang akan dilaksanakan  
 Guru menjelaskan 
tentang kegiatan yang 
akan dilakukan hari ini 
dan apa tujuan yang 
akan dicapai dari 
kegiatan tersebut 
dengan bahasa yang 
sederhana dan dapat 
dipahami  
 
  Siswa mendengarkan 
penjelasan guru yang 
memberi motivasi 
 
 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
kegiatan yang akan 
dilakukan hari ini dan apa 
tujuan yang akan dicapai 
dari kegiatan tersebut 
dengan bahasa yang 
sederhana dan dapat 
dipahami 
Kegiatan Inti  
(40-50 menit) 
 Guru menjelaskan 
pengertian menulis 
karangan narasi, ciri-ciri 
karangan narasi dan 
lengkah-langkah 
membuat karangan 
narasi.   
 Guru menceritakan kisah 
Abu Bakar Asy-Shidiqh  
 Guru membagikan tes 
 Guru meminta siswa 
menceritakan kembali 
kisah Abu Bakar Asy-
Shidiqh dalam karangan 
narasi.  
 Guru meminta beberapa 
siswa membacakan 
karangan narasinya  
  
 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
pengertian menulis 
karangan narasi, ciri-ciri 
karangan narasi dan 
lengkah-langkah membuat 
karangan narasi.   
 Siswa mendengarkan 
cerita guru tentang kisah 
Abu Bakar Asy-shidiqh.  
 
 Siswa menerima tes yang 
diberikan guru 
 
 Siswa mengerjakan tes 
yang diberikan guru.   
 
 Salah satu siswa 
membacakan karangan 
narasinya.  
 
 
Penutup  
(5-10 menit) 
 Guru menceritakan 
keteladanan Abu Bakar 
Asy-Shidiqh 
 Siswa mendengarkan 
cerita guru tentang 
keteladanan Abu Bakar 
 
 Guru menyampaikan 
nasehat sebelum keluar 
kelas.  
 Guru meminta salah 
seorang siswa untuk 
memimpin do’a 
Asy-Shidiqh.  
 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru  
 Siswa yang ditunjuk 
memimpin doa sebelum 
pelajaran ditutup  
  
I. Penilaian :  
1. Pengamatan sikap  
N
o 
Nama 
Percaya diri Disiplin Kerja sama 
B
T 
M
T 
M
B 
S
M 
B
T 
M
T 
M
B 
S
M 
B
T 
M
T 
M
B 
S
M 
1              
2              
3              
4              
5              
 
Keterangan :  
BT  : Belum Terlihat    
MT  : Mulai Terlihat  
MB  : Mulai Berkembang 
SM  : Sudah Membudaya 
2. Penilaian keterampilan  
Penilaian unjuk kerja :  
Rubrik  penilaian keterampilan menulis karangan narasi 
No Aspek Penilaian 
Skala Skor 
4 3 2 1 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
Penggunaan unsur 5w+1h  
 
Penggunaan huruf kapital di 
awal kalimat 
Pengunaan huruf sebagai 
unsur nama orang. 
Sangat 
lengkap  
Sangat 
tepat   
 
Sangat 
Lengkap 
 
Tepat  
 
Tepat 
 
Kurang 
lengkap 
Kurang 
tepat   
Kurang 
tepat  
Tidak 
lengkap 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
8. 
 
9. 
 
10 
 
11. 
Penggunaan huruf kapital 
sebagai nama daerah 
Penulisan  kata dasar. 
 
Penulisan kata berimbuhan. 
 
Penulisan kata berulang. 
 
Penulisan kata depan. 
 
Penggunaan tanda baca titik. 
 
 Penggunaan tanda baca koma. 
 
Penggunaan tanda hubung. 
tepat   
 
Sangat 
tepat   
 
Sangat 
tepat  
  
Sangat 
tepat   
 
Sangat 
tepat   
 
Sangat 
tepat    
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat   
Kurang 
tepat   
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat  
 
3. Instrumen 
Nama peserta didik  :  
Kelas    :  
Dengarkanlah secara seksama cerita guru tentang kisah sahabat Nabi Abu 
Bakar Asy-Shidiqh kemudian buatlah karangan narasi berdasarkan cerita 
yang kamu dengar maksimal 4 paragraf dengan menuliskan tokoh, 
peristiwa yang terjadi, tempat kejadian, waktu kejadian, bagaimana 
peristiwa terjadi dan mengapa peristiwa itu terjadi! 
 
G
o
w
a
,
 
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Balassuka, 12 April 2016 
 
Mengetahui 
Kepala sekolah      Guru kelas  
 
 
Jamaluddin, S,Pd.I       Nurbaya  
Nip.         Nim. 20800112029   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
Sekolah    : MI Juluati Palulung 
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester   : 5 / Pertama 
Waktu   : 4 X 35 Menit  
 
A. Standar Kkompotensi (SK) 
1. Mendengarkan  
Memahami penjelasan nara sumber dan cerita rakyat secara lisan 
2. Berbicara  
Mengungkap-kan pikiran, pendapat, perasaan, fakta  secara lisan dengan 
menanggapi suatu persoalan,  menceritakan hasil pengamatan, atau 
berwawancara 
3. Membaca  
Memahami teks dengan membaca teks percakapan, membaca cepat 75 
kata/menit, dan membaca puisi 
4. Menulis 
Mengungkap-kan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis 
dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis 
B. Kompetensi Dasar  
4.1.Menulis karangan (narasi) berdasarkan cerita kisah Abu Bakar Asy-
Shidiqh dengan memperhatikan  penggunaan ejaan dan tanda baca. 
 
C. Indikator Pencapaian  
1. Menulis karangan (narasi) berdasarkan cerita kisah Abu Bakar Asy-Shidiqh 
2. Melengkapi bagian awal, tengah dan akhir cerita kisah Abu Bakar Asy-
Shidiqh 
3. Menulis karangan (narasi) dengan memperhatikan penggunaan ejaan dan 
tanda baca. 
 
D. Tujuan Pembelajaran  : 
1. Peserta didik dapat menulis karangan (narasi) berdasarkan cerita kisah Abu 
Bakar Asy-Shidiqh. 
2. Pesert didik dapat melengkapi bagian awal, tengah dan akhir cerita kisah 
Abu Bakar Asy-Shidiqh. 
3. Peserta didik dapat menulis karangan (narasi) dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan dan tanda baca. 
4. Siswa dapat Membaca karangan (narasi) yang dibuat sendiri. 
E. Materi Pembelejaran   
1. Pengertian karangan narasi  
Karangan narasi adalah suatu wacana atau karangan yang bertujuan 
untuk mmengisahkan atau menceritakan suatu peristiwa atau suatu kejadian 
dari waktu ke waktu.  
2. Ciri-ciri Karangan Narasi  
a. Berupa rangkaian kejadian atau peristiwa.  
b. Ada pelaku atau tokoh yang mengalami peristiwa. 
c. Latar yang berupa latar waktu dan tempat kejadiannya peristiwa.  
d. Alasan atau latar belakang pelaku mengalami peristiwa. 
e. Menekankan susana kronologis. 
 
3. Langkah –Langkah Menulis Karangan Narasi  
a. Membuat outline (garis besar)  
1) Setting/latar,  
2) Alur/konsep cerita, 
3) Tokoh,  
4) Perwatakan, 
5) Plot,  
6) Konflik, dan 
7) Ending/akhir cerita 
b. Menggunakan rumus 5W + 1H 
1) ( what ) apa yang dapat dikisahkan.  
2) ( where ) dimana seting/lokasi ceritanya, 
3) ( when ) kapan peristiwa-peristiwa berjalan, 
4) ( who ) siapa pelaku ceritanya, 
5) ( why ) kenapa peristiwa-peristiwa itu berlangsung, dan 
6) ( how ) bagaimana cerita itu dijabarkan 
4. Cerita kisah Abu Bakar Asy-Shidiqh  
Abu Bakar Asy-Shidiqh 
Abu Bakar adalah salah satu sahabat Muhammad sebelum beliau 
menjadi seorang Rasul. Suatu hari, Abu Bakar dan Muhammad melakukan 
perjalanan ke luar kota Mekkah untuk mencari kebenaran dari Allah dengan 
caranya masing-masing. Ketika dalam perjalanan dagang, Abu Bakar 
bertemu dengan seorang pendeta yang mengatakan bahwa akan ada Rasul 
terakhir dari tanah haram. Setelah kembali ke Mekkah, Abu Bakar 
mendengar berita bahwa Muhammad telah menjadi Rasul beliau pun sangat 
gembira mendengar berita tersebut. Beberapa saat kemudian, Abu Bakar 
menemui beberapa sahabatnya dan meminta mereka untuk segera menemui 
Rasul. Setelah menemui Rasul, sahabat-sahabatnya pun menyatakan 
keislamannya dan menjadi sahabat Rasul yang setia.  
Beberapa saat kemudian setelah Rasul menceritakan perjalanan Isra’ 
Mi’rajnya, umat islam mendapat perlakuan yang menyedihkan dari kaum 
Qurasy dan Rasul pun langsung mengajak umatnya untuk hijrah ke Madinah 
dan setelah kaum Quraisy mengetahui kepergian Rasul mereka pun 
langsung mengejar dan berniat untuk membunuh Rasul.  
Ketika dalam perjalanan menuju Madinah, Abu Bakar dan Rasul 
mencari tempat persembunyian. Merekapun bersembunyi di sebuah gua 
yang di mana di luar gua tersebut ada orang-orang musyrik yang sedang 
mencarinya dan atas pertolongan Allah orang-orang musyrik tersebut tidak 
menemukan mereka.  
Sesampai di Madinah, umat Islam pun hidup rukun dan Abu Bakar 
senantiasa membantu orang-orang miskin. Setelah Rasul sakit Abu Bakar 
diminta untuk menggantikannya sebagai imam dalam shalat kemudian Abu 
Bakar diangkat menjadi seorang khalifah. Meskipun sudah menjadi seorang 
khalifah beliau tetap hidup sederhana dan setelah meninggal keluarganya 
mengembalikan harta ke Baitul Mal berupa seekor keledai dan satu tong 
untuk memerah susu.  
 
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran  
Metode   : ceramah, tanya jawab.  
Pendekatan  : saintifik (mengamati, menanya, menalar, mengolah 
informasi, mengomunikasikan) 
Model Pembelajaran : berkelompok  
 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar  
1. Media dan Alat : komik Abu Bakar Asy-Shidiqh, papan tulis, spidol, 
lembar tes 
2. Sumber   : buku paket bahasa indonesia kelas 5 dan buku 
cerita kisah Abu Bakar Asy-Shidiqh 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Tahapan Kegiatan pembelajaran Nilai karakter 
yang diamati   Kegiatan guru Kegiatan siswa 
Pendahuluan  
(5-10 menit) 
 Guru membuka 
pelajaran dengan 
menyapa siswa dan 
menanyakan kabar 
mereka  
 Guru meminta salah 
seorang siswa untuk 
memimpin doa  
 Guru melakukan 
apersepsi sebagai awal 
komunikasi guru 
sebelum melaksanakan 
pembelajaran inti  
 Guru memberi motivasi 
 Siswa mendengarkan 
penjelas guru dan 
menyapa kembali. 
 
 
 Siswa berdoa sebelum 
memulai pelajaran 
 
 
  Siswa mendengarkan 
penjelasan guru yang 
memberi motivasi 
Jujur, disiplin, 
tanggung 
jawab, kerja 
sama, sopan, 
peduli, 
percaya diri 
dalam 
berinteraksi 
dengan 
keluarga, 
teman, dan 
guru  
kepada siswa agar 
semangat dalam 
mengikuti pembelajaran 
yang akan dilaksanakan  
 Guru menjelaskan 
tentang kegiatan yang 
akan dilakukan hari ini 
dan apa tujuan yang 
akan dicapai dari 
kegiatan tersebut 
dengan bahasa yang 
sederhana dan dapat 
dipahami  
 
 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
kegiatan yang akan 
dilakukan hari ini dan apa 
tujuan yang akan dicapai 
dari kegiatan tersebut 
dengan bahasa yang 
sederhana dan dapat 
dipahami 
Kegiatan Inti  
(40-50 menit) 
 Guru menjelaskan 
pengertian menulis 
karangan narasi, ciri-ciri 
karangan narasi dan 
lengkah-langkah 
membuat karangan 
narasi.   
 Guru membagikan 
komik yang berjudul 
Abu Bakar Asy- Shidiqh  
 Guru membagikan tes 
 Guru meminta siswa 
menceritakan kembali 
kisah Abu Bakar Asy-
Shidiqh berdasarkan 
komik yang dibagikan 
dalam bentuk karangan 
narasi.  
 Guru meminta beberapa 
siswa membacakan 
karangan narasinya  
  
 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
pengertian menulis 
karangan narasi, ciri-ciri 
karangan narasi dan 
lengkah-langkah membuat 
karangan narasi.  
 Siswa menerima komik 
yang diberikan guru 
 
 Siswa mengerjakan tes 
yang diberikan guru.   
 
 Salah satu siswa 
membacakan karangan 
narasinya tentang kisah 
Abu Bakar Asy-Shidiqh.  
 
 
Penutup  
(5-10 menit) 
 Guru menceritakan 
keteladanan Abu Bakar 
Asy-Shidiqh 
 Guru menyampaikan 
nasehat sebelum keluar 
kelas.  
 Guru meminta salah 
 Siswa mendengarkan 
cerita guru tentang 
keteladanan Abu Bakar 
Asy-Shidiqh.  
 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru  
 Siswa yang ditunjuk 
 
seorang siswa untuk 
memimpin do’a 
memimpin doa sebelum 
pelajaran ditutup  
  
I. Penilaian :  
1. Pengamatan sikap  
N
o 
Nama 
Percaya diri Disiplin Kerja sama 
B
T 
M
T 
M
B 
S
M 
B
T 
M
T 
M
B 
S
M 
B
T 
M
T 
M
B 
S
M 
1              
2              
3              
4              
5              
 
 
 
Keterangan :  
BT  : Belum Terlihat    
MT  : Mulai Terlihat  
MB  : Mulai Berkembang 
SM  : Sudah Membudaya 
2. Penilaian keterampilan  
Penilaian unjuk kerja :  
Rubrik  penilaian keterampilan menulis karangan narasi 
No Aspek Penilaian 
Skala Skor 
4 3 2 1 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
Penggunaan unsur 5w+1h  
 
Penggunaan huruf kapital di 
awal kalimat 
Pengunaan huruf sebagai 
unsur nama orang. 
Penggunaan huruf kapital 
Sangat 
lengkap  
Sangat 
tepat   
 
Sangat 
tepat   
Lengkap 
 
Tepat  
 
Tepat 
 
Tepat 
Kurang 
lengkap 
Kurang 
tepat   
Kurang 
tepat  
Kurang 
Tidak 
lengkap 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
 5. 
 
6. 
 
7. 
 
8. 
 
9. 
 
10 
 
11. 
sebagai nama daerah 
Penulisan  kata dasar. 
 
Penulisan kata berimbuhan. 
 
Penulisan kata berulang. 
 
Penulisan kata depan. 
 
Penggunaan tanda baca titik. 
 
 Penggunaan tanda baca koma. 
 
Penggunaan tanda hubung. 
 
Sangat 
tepat   
 
Sangat 
tepat  
  
Sangat 
tepat   
 
Sangat 
tepat   
 
Sangat 
tepat    
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
 
Tepat 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat  
Kurang 
tepat   
Kurang 
tepat   
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat 
Tidak 
tepat  
 
3. Instrumen 
Nama peserta didik  :  
Kelas    :  
Bacalah dengan teliti komik tentang sahabat Nabi Abu Bakar Asy-Shidiqh 
kemudian buatlah karangan narasi berdasarkan komik yang kamu baca maksimal 
4 paragraf dengan menuliskan tokoh, peristiwa yang terjadi, tempat kejadian, 
waktu kejadian, bagaimana peristiwa terjadi dan mengapa peristiwa itu terjadi! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gowa, 13 April 2016 
 
Mengetahui        
Kepala sekolah      Guru kelas  
 
 
Jamaluddin, S,Pd.I       Nurbaya  
Nip.         Nim. 20800112029   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SILABUS  PEMBELAJARAN   
 
Nama  Sekolah :  MI Juluati Palulung 
Mata  Pelajaran    :  Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : V / 1 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pokok 
Nilai 
Budaya 
Dan 
Karakter 
Bangsa 
Kewirausaha
an/  
Ekonomi 
Kreatif  
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Gagasan Kegiatan 
Pembelajaran 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber/ 
Bahan Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
4. Menulis 
Mengungkap-kan 
pikiran, perasaan, 
informasi, dan 
pengalaman 
secara tertulis 
dalam  bentuk 
karangan,  surat 
undangan, dan 
dialog tertulis 
4.1. Menulis 
karangan 
berdasarkan 
cerita kisah 
Abu Bakar 
Asy-shidiqh 
dengan 
memperhati
kan  
penggunaan 
ejaan dan 
tanda baca 
 
 Teks 
Karangan 
 Bersahaba
t/komunik
atif  
 Cinta 
tanah air  
 Kepemimpina
n  
 Tanggung 
jawab  
 Siswa dapat 
melengkapi 
bagian 
awal,tengah,a
khir cerita. 
 Siswa dapat 
menulis 
karangan 
berdasar-kan 
cerita kisah 
Abu Bakar 
Asy-Shidiqh. 
 Siswa dapat 
membaca 
karangan 
yang dibuat. 
 Siswa dapat 
memahami 
penggunaan 
ejaan dan 
 Melengkapi bagian 
awal, tengah, akhir 
cerita. 
 Menulis karangan 
berdasarkan kisah 
Abu Bakar Asy- 
Shidiqh. 
 Membaca karangan 
yang dibuat sendiri. 
 Memahami 
penggunaan ejaan 
dan tanda baca 
dalam kalimat.  
 
 
 Tertulis 
 Potofolio 
 
Lembar 
penilaian  
Produk 
 Tulislah  
karangan 
berdasar-kan 
penga-
laman! 
1 x 
pertemuan 
2 x 35 menit 
Kurikulum 
2006 KTSP. 
Buku Bina 
Bhs 
Indonesia    
hal. 121-124.   
tanda baca. 
 4.2 Menulis 
surat 
undangan 
(ulang 
tahun, acara 
keagama-
an, kegia-
tan seko-
lah, 
kenaikan 
sekolah dll) 
dengan 
kalimat 
efektif dan 
memperhati
kan 
penggunaan 
ejaan. 
 
 Teks 
Undangan 
Resmi 
 Bersahaba
t/komunik
atif  
 Cinta 
tanah air  
 Kepemimpina
n  
 Tanggung 
jawab  
 Siswa dapat 
memahami 
bagian-bagian 
surat 
undangan 
resmi. 
 Siswa dapat 
melengkapi 
surat 
undangan 
dengan tepat. 
 
 Memahami bagian-
bagian surat 
undangan resmi.  
 Melengkapi surat 
undangan dengan 
tepat. 
  
 
 Tertulis 
 Portofolio 
 
Lembar 
penilaian  
Produk 
 Lengkapi-lah 
surat 
undangan 
resmi  
dengan 
tepat! 
 
1 x 
pertemuan 
2 x 35 menit 
Kurikulum 
2006 KTSP. 
Buku Bina 
Bhs 
Indonesia    
hal. 138-140   
 4.3 Menulis 
dialog 
sederhana 
antara dua 
atau tiga 
tokoh 
dengan 
memperhati
kan isi serta 
perannya. 
 Teks 
Dialog 
 Bersahaba
t/komunik
atif  
 Cinta 
tanah air  
 Kepemimpina
n  
 Tanggung 
jawab  
 Siswa dapat 
membaca 
contoh dan 
kesimpulan 
isi dialog. 
 Siswa dapat 
memperagaka
n percakapan 
dan 
menyimpulka
n isi 
percakapan. 
 Siswa dapat 
 Membaca contoh 
dan kesimpulan 
dialog.  
 Memperagakan 
percakapan dan 
menyimpulkan isi 
dialog. 
 Menulis dialog 
dengan tema yang 
telah ditentukan 
berdasarkan 
gambar. 
 Tertulis 
 Tertulis  
 Penugasan 
 
Lembar 
penilaian  
Produk 
 Tulislah 
dialog 
dengan tema 
yang telah di 
tentukan 
berdasar-kan 
gambar! 
 Peraga-
kanlah 
percaka-pan 
dan 
menyimpulk
an isi 
1 x 
pertemuan 
2 x 35 menit 
Kurikulum 
2006 KTSP. 
Buku Bina 
Bhs 
Indonesia    
hal. 105-108   
menulis 
dialog dengan 
tema yang 
telah 
ditentukan 
berdasarkan 
gambar. 
 Siswa dapat 
memperagaka
n dialog tang 
dibuat di 
depan kelas. 
 Siswa dapat 
memahami 
penggunaan 
tanda seru ( ! 
) dalam 
kalimat. 
 Siswa dapat 
membubuhi 
tanda seru ( ! 
) dalam 
kalimat. 
 Siswa dapat 
membuat 
kalimat 
dengan 
mengguanaka
n tanda seru ( 
! ) 
 Memperagakan 
dialog yang dibuat. 
 Memahami 
penggunaan tanda 
seru ( ! ) dalam 
kalimat. 
 Membubuhi tanda 
seru ( ! ) dalam 
kalimat. 
 Membuat kalimat 
seru. 
 
percakapan! 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah MI Juluati Palulung 
 
 
 
Jamaluddin., S.Pd.I 
NIP / NIK : 
 Balassuka,      April 2016 
Guru Bahasa Indonesia 
 
 
 
Suleman., S.Pd 
NIP / NIK : 
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Nurbaya, Anak ketiga dari delapan bersaudara, buah hati dari 
pasangan Hudo dengan Nurlia. Lahir pada tanggal 16 
November 1993 di Lembang Teko Kecamatan Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa, beralamat di Jalan Melati Lembang Teko 
Desa Balassuka Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Pendidikan dimulai di SDN Lembang Teko pada Tahun 1999, 
dan tamat pada tahun 2005. Pada tahun yang sama penulis 
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai selama 3 
tahun. Tahun 2008 penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai selama 3 tahun. Penulis menyelesaikan jenjang pendidikan 
menengah pada tahun 2011.  
Setelah lulus, pendidikannya tidak langsung dilanjutkan tahun itu, barulah 
pada tahun 2012 penulis diterima sebagai mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan melalui jalur 
SNMPTN Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
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